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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui gambaran unsur modal 
sosial (trust, network, reciprocity dan norm) serta keberhasilan tani-ternak 
penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD); (2) mengetahui 
pengaruh unsur modal sosial (trust, network, reciprocity dan norm) terhadap 
keberhasilan kelompok tani-ternak bantuan program Sarjana Membangun Desa 
(SMD). Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari – Maret di Kecamatan 
Libureng dan Kecamatan Lappariaja, Kabupaten Bone. Jenis data yang digunakan 
yaitu kualitatif meliputi unsur modal sosial dan keberhasilan kelompok tani-ternak 
kemudian dikuantitatifkan secara Likert. Populasi penelitian sebanyak 60 orang 
kemudian dilakukan pengambilan sampel sebanyak 39 responden menggunakan 
rumus Slovin. Metode pengambilan data meliputi observasi dan wawancara. 
Analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif mengunakan tabel distribusi 
frekuensi dan statistik inferensial (parametrik) menggunakan Regresi Linear 
Berganda melalui program SPSS 16.00 for windows.  
 Hasil penelitian diperoleh hasil bahwa unsur modal sosial (trust, network, 
reciprocity dan norm) dan keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan 
program Sarjana Membangun Desa (SMD) tergolong sedang. Unsur modal sosial 
(trust,network, reciprocity dan norma) berpengaruh secara signifikan terhadap 
keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana 
Membangun Desa (SMD) dengan persentase sebesar 88, 6%. 
 









Syamsiar Amin. I 111 12 320. The Influences of Social Capital Element to The 
Succes of Farmer Group Beneficiaries Sarjana Membangun Desa (SMD) Program 
in Bone Regency.  Suvervised by Dr. Ir. Sofyan Nurdin Kasim, MS as a main 
tutorship and Ir. Muhammad Aminawar, MM tutorship as a member. 
 
The aims of the research are to (1) know the description element of social 
capital (trust, network, reciprocity and norm) and a success of farmer group 
beneficiaries Sarjana Membangun Desa (SMD) program, (2) determine the 
influences of social capital elements to the success of farmer group beneficiaries 
Sarjana Membangun Desa (SMD) program. This research was done at February 
until March 2016 in Libureng and Lappariaja Districts, Bone Regency. The type 
of data used is qualitative data includes element of social capital (trust, network, 
reciprocity and norm) and a success of farmer group beneficiaries Sarjana 
Membangun Desa (SMD) program then quantified by Likert. The population in 
this research are 60 people and samples were taken as many as 39 people using 
the formula Slovin. Technique of data collection are observation and interviews. 
The data was analyzed wih descriptive statistic using frequency of distribution 
tables and inferensial statistic using multiple regression analysis with the SPSS 
16.0 for windows. 
The results of this research are elements of social capital (trust, network, 
reciprocity and norm) and a success of farmer group beneficiaries Sarjana 
Membangun Desa (SMD) program that are in the middle category. The elements 
of social capital (trust, network, reciprocity and norm) significantly influence on a 
success of farmer group beneficiaries Sarjana Membangun Desa (SMD) program 
with a percentage of 88,6%.  
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 Pembangunan pertanian nasional saat ini menjadi hal yang sangat penting, 
salah satunya adalah pembangunan peternakan. Hal tersebut tertuang di dalam 
Rencana Strategi (Renstra) Kementerian Pertanian tahun 2010 – 2014 yaitu 
pencapaian swasembada daging terutama daging sapi. Swasembada daging sapi 
sudah lama didambakan oleh masyarakat agar ketergantungan terhadap impor 
baik sapi bakalan maupun daging semakin menurun dengan mengembangkan 
potensi dalam negeri (Kementerian Pertanian, 2009). Dukungan terhadap program 
swasembada daging adalah melaksanakan program tersebut yang dimulai sejak 
tahun 2009. Adapun tujuan utama dari program tersebut adalah : (1) 
Meningkatkan penyediaan daging sapi yang aman, sehat, utuh, dan halal; (2) 
Meningkatkan kesejahteraan peternak; (3) Menghemat devisa dengan mengurangi 
impor daging dan ternak sapi; serta (4) Optimalisasi potensi ternak lokal (Menteri 
Pertanian, 2010). 
 Pembangunan peternakan di Indonesia tidak dapat terlepas dari dukungan 
pemerintah dan peternakan rakyat. Dukungan dari pemerintah untuk 
pembangunan peternakan diantaranya adalah pelaksanaan program Sarjana 
Membangun Desa (SMD). Sedangkan dukungan dari peternakan rakyat untuk 
pembangunan peternakan adalah terciptanya hubungan sinergitas antara 
pemberdayaan peternak dengan pembangunan peternakan sebagai tujuan dari 
swasembada daging. Hal ini dikarenakan peternakan sapi pedaging di Indonesia 
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didominasi oleh peternakan rakyat di perdesaan yang umumnya berskala kecil dan 
memiliki produkivitas rendah (Iskandar dan Arfa’i, 2007). 
 Program Sarjana Membangun Desa (SMD) adalah salah satu program 
pemerintah (dalam hal ini Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 
beserta Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi atau dinas yang 
membidangi fungsi peternakan) sebagai upaya untuk mendukung pencapaian 
swasembada daging nasional. Tujuan utama dari program Sarjana Membangun De 
sa (SMD) ada 5 (lima) yaitu (1) Memperkuat modal usaha, sarana dan prasarana 
dalam mengembangkan usaha peternakan; (2) Meningkatkan produksi, 
produktivitas, dan pendapatan peternak; (3) Meningkatkan kemandirian dan 
kerjasama kelompok; (4) Mendorong tumbuh dan berkembangnya pelaku 
agribisnis muda dan terdidik pada usaha peternakan; dan (5) Mengembangkan 
sentra-sentra kawasan usaha peternakan rakyat. Program tersebut mengedepankan 
pemberdayaan kelompok peternak rakyat yang didampingi oleh seorang sarjana di 
bidang peternakan atau kedokteran hewan. 
 Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan 
yang mendapatkan program Sarjana Membangun Desa (SMD) melalui 
penyeleksian dan penetapan yang dilakukan oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Provinsi Sulawesi Selatan dengan Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin. Dari tahun 2011 – 2012, terdapat 3 (tiga) paket program Sarjana 
Membangun Desa (SMD) khusus ternak sapi potong di Kabupaten Bone beserta 




 Tabel 1. Kelompok Binaan Sarjana Membangun Desa (SMD) di           













Sumber : Bidang Produksi Ternak Disnak dan Keswan Propinsi Sulawesi Selatan, 
2015. 
 
 Tabel 1. menunjukkan bahwa Kabupaten Bone untuk tahun 2011 – 2012 
mendapatkan tiga paket program Sarjana Membangun Desa (SMD) yang terdapat 
di Kecamatan Libureng dan Kecamatan Lappariaja. Paket tersebut 
mengindikasikan bahwa program Sarjana Membangun Desa (SMD) ini sangat 
dibutuhkan untuk pengembangan peternakan melalui pembinaan kelompok tani-
ternak di Kabupaten Bone. 
 Pada kenyataannya didapatkan bahwa adanya indikasi kelompok tani-
ternak binaan program Sarjana Membangun Desa (SMD) di Kecamatan Libureng 
dan Kecamatan Lappariaja yang mengalami permasalahan pada modal sosial 
(kepercayaan, hubungan timbal balik, jaringan sosial, dan norma sosial). Masalah 
tersebut diantaranya kurangnya kepercayaan anggota kelompok kepada ketua 
kelompok tani-ternak binaan, masih kurangnya jaringan eksternal pada kelompok 
tani-ternak binaan sehinnga tidak terjalin hubungan timbal-balik yang saling 
menguntungkan, serta kurang berjalannya aturan yang telah ditetapkan dan 
disepakati oleh kelompok binaan program Sarjana Membangun Desa (SMD). Hal 
tersebut mengindikasikan ketidaksesuaian dengan tujuan pelaksanaan program 
Sarjana Membangun Desa (SMD). 
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 Disisi lainnya, kesejahteraan peternak yang tergabung dalam kelompok 
tani-ternak binaan program Sarjana Membangun Desa (SMD) juga mengalami 
penurunan. Hal ini disebabkan tidak tercapainya keberhasilan pelaksanaan 
program Sarjana Membangun Desa (SMD) yang berimplikasi terhadap 
pendapatan peternak yang mendapat bantuan program tersebut. Hal ini sesuai 
yang dikemukakan oleh Priyono (2008) bahwa modal sosial memiliki pengaruh 
yang nyata terhadap pendapatan dan efisiensi ekonomi usaha ternak sapi potong. 
Semakin tinggi modal sosial, maka akan berkorelasi positif dengan pendapatan 
dan efisiensi ekonomi usaha. Matondang, dkk., (2013) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa kerjasama dan interaksi anggota kelompok dengan anggota 
yang lain pada kelompok tani-ternak program SMD mempengaruhi kinerja 
anggota kelompok. Hal tersebut berpengaruh pula terhadap tingkat keberhasilan 
kelompok. 
 Pengembangan kelompok tani juga menjadi wahana dan proses tukar 
menukar informasi serta menjadi jaringan sosial di antara mereka. Selain 
pengembangan kelembagaan petani, kelompok tani diharapkan akan membawa 
perubahan perilaku bagi mereka dalam meningkatkan usahanya. Kelembagaan 
petani (kelompok tani) mempunyai fungsi sebagai wadah proses pembelajaran, 
wahana kerjasama, unit penyedia sarana dan prasarana produksi, unit pengolahan 
dan pemasaran, serta unit jasa penunjang. Selain itu, kelembagaan petani 
(kelompok tani) juga menjadi salah satu wahana modal sosial bagi para petani 
secara berkesinambungan (Wuysang, 2014). 
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 Peningkatan pendapatan dan efisiensi ekonomi usaha ternak sapi potong 
menjadi hal yang wajib dalam pengembangan usaha. Kebersamaan dalam 
kelompok peternak merupakan modal sosial yang sangat signifikan dalam 
peningkatan output kelompok maupun individu secara teknis dan ekonomis. 
Keterikatan sosial antar anggota mendorong rasa saling asah, asuh dan asih antar 
anggota dalam berusaha ternak (Priyono dan Utami, 2012).Namun, kajian 
terhadap hubungan antara modal sosial dengan keberhasilan kelompok tani-ternak 
belum banyak dikembangkan 
 Dari uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang Pengaruh Unsur Modal Sosial Terhadap Keberhasilan dalam Mencapai 
Tujuan Kelompok Tani-Ternak Penerima Bantuan Program Sarjana Membangun 
Desa (SMD) di Kabupaten Bone. 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran unsur modal sosial (trust, network, reciprocity dan 
norm) serta keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan program 
Sarjana Membangun Desa (SMD) ? 
2. Apakah unsur modal sosial (trust, network, reciprocity dan norm) 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak penerima 






 Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui gambaran unsur modal sosial (trust, network, reciprocity 
dan norm) serta keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan program 
Sarjana Membangun Desa (SMD) 
2. Untuk mengetahui pengaruh unsur modal sosial terhadap keberhasilan 
kelompok tani-ternak binaan program Sarjana Membangun Desa (SMD) di 
Kabupaten Bone. 
Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi terkait dalam upaya 
pengembangan peternakan dan kelompok tani-ternak melalui program 
Sarjana Membangun Desa (SMD). 
2. Diharapkan dapat memberikan kontribusi penyusunan program dan strategi 
pengembangan peternakan dan pelaksanaan program Sarjana Membangun 
Desa (SMD). 









Tinjauan Umum Usaha Peternakan Sapi Potong 
 Usaha ternak sapi potong di Indonesia sebagian besar masih merupakan 
usaha peternakan rakyat yang dipelihara secara tradisional bersama tanaman 
pangan. Pemeliharaan ternak secara tradisional bercirikan skala usaha yang 
sedikit, teknologi sederhana pakan sederhana dan merupakan usaha sambilan 
sehingga produktivitas sapi potong masih rendah. Pemeliharaan sapi potong dapat 
dibedakan menjadi dua bagian yaitu pemeliharaan sebagai pembibitan dan 
pemeliharaan sapi bakalan untuk digemukan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Tandi (2010) bahwa pemeliharaan sapi di Indonesia dikelola dengan berbagai 
macam bentuk usaha. Pada umumnya ternak sapi dimiliki dan diusahakan oleh 
rakyat dengan skala kecil. Peternakan rakyat sulit berkembang menjadi 
peternakan sapi yang menguntungkan karena merupakan usaha sambilan, 
bilamana peternak memerlukan uang kontan maka ternaknya akan diuangkan 
sehingga posisi tawar peternak pada keadaan yang sangat lemah.  
 Menurut Santosa (1995), usaha peternakan sapi potong merupakan usaha 
peternakan sapi dengan tujuan utama penghasil daging.  Di Indonesia, beberapa 
ternak sapi potong diantaranya Sapi Bali , Sapi Ongole, sapi Madura, Sapi Angus 
dan lain-lain. Usaha ternak sapi potong merupakan usaha yang didirikan dengan 
tujuan utama menghasilkan suatu produk peternakan guna memenuhi permintaan 
kebutuhan masyarakat akan protein hewani dan bertujuan untuk menghasilkan 
laba (Handayani, Gayatri dan Mulyatno, 2005).  
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 Usaha peternakan sapi potong memberikan banyak kuntungan bagi 
peternak dan masyarakat. Ternak sapi yang dimiliki selain dimanfaatkan daging 
dan kulitnya, pada umumnya ternak sapi juga dimanfaatkan tenaganya untuk 
membantu masyarakat dalam mengelola lahan pertanian (sawah) yang  dimiliki di 
samping hasil ikutan lainnya berupa pupuk kandang, kulit, tulang dan lain-lain. 
Hal ini susuai dengan pernyataan Rianto dan Purbowati (2009) bahwa tingginya 
minat peternak untuk usaha ternak sapi potong dipicu oleh beberapa faktor. Faktor 
tingginya keuntungan menjadi daya tarik peternak untuk membuka usaha 
peternakan sapi potong. Usaha peternakan sapi potong memberikan keuntungan 
ganda  berupa keuntungan pertambahan bobot badan dan kotoran sapi berupa 
pupuk kandang. Jumlah keuntungan yang akan diperoleh dari penjualan sapi yang 
digemukkan tergantung dari pertambahan bobot badan yang dicapai, lama 
pemeliharaan dan harga suatu daging (karkas).  
Tinjauan Umum Program Sarjana Membangun Desa (SMD) 
 Sarjana Membangun Desa adalah sarjana yang mengembangkan usaha 
bersama dengan kelompok ternak di desa. selain sebagai anggota kelompok, 
sarjana tersebut juga sebagai menejer membantu ketua kelompok dalam 
menjalankan kegiatan usaha peternakan. Tugas sarjana ini antara lain untuk 
memajukan peternak dan kelompok dalam menghadapi berbagai kendala guna 
membangun kelompok Agribisnis Peternakan yang lebih maju dan berwawasan 
lebih luas yang diharapkan pada akhirnya dapat mengakses permodalan dari 
sumber dana perbankan dalam mengembangkan usaha Kelompok Peternak 
tersebut (Ditjen Peternakan, 2012). 
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 Kegiatan Sarjana Membangun Desa (SMD) merupakan salah satu kegiatan 
Direktorat Jenderal Peternakan, Departemen Pertanian dalam upaya 
pemberdayaan kelompok tani ternak yang dilakukan dengan menempatkan tenaga 
Sarjana Peternakan dan Kedokteran Hewan maupun D-3 Ilmu-ilmu Peternakan 
dan Kedokteran Hewan di kelompok tani. Dengan penempatan SMD di pedesaan 
diharapkan dapat melakukan transfer teknologi dari Perguruan Tinggi ke 
masyarakat dan meningkatkan jiwa kewirausahaan(Ditjen Peternakan, 2012).  
 Program Sarjana Membangun Desa merupakan pemberdayaan kelompok 
peternak melalui pendampingan kelompok sekaligus penyaluran dana penguatan 
modal usaha, yang bertujuan : 
1. memperkuat modal usaha, sarana dan prasarana dalam mengembangkan 
usahapeternakan 
2.  meningkatkan produksi, produktivitas dan pendapatan peternak 
3. meningkatkan kemadirian dan kerjasama kelompok 
4. mendorong tumbuh dan berkembangnya pelaku agribisnis muda dan 
terdidik pada usaha peternakan 
5. mengembangkan sentra-sentra kawasan usaha peternakan. 
Indikator keberhasilan pelaksanaan Sarjana Membangun Desa, dapat 
dilihat dari aspek Ekonomis, aspek Teknis dan aspek Kelembagaan (Ditjen 
Peternakan, 2012). 
1. Aspek Ekonomis 




b. Adanya diversifikasi usaha; 
2. Aspek Teknis 
a. Adanya pertambahan populasi ternak dari hasil usaha yang dilaksanakan; 
b. Adanya peningkatan produktivitas ternak yang diusahakan 
c. Diterapkannya teknologi budidaya peternakan (pakan, reproduksi, keswan, 
pengolahan limbah dll); 
3. Aspek Kelembagaan 
a. Meningkatnya status kelas kelompok 
b. Berkembangnya kelembagaan usaha 
c. Sebagai tempat magang/pelatihan  
d. bagi masyarakat sekitar. 
Tinjauan Umum Modal Sosial 
 Modal sosial awalnya dipahami sebagai suatu bentuk di mana masyarakat 
menaruh kepercayaan terhadap komunitas dan individu sebagai bagian 
didalamnya. Mereka membuat aturan kesepakatan bersama sebagai suatu nilai 
dalam komunitasnya. Menurut Fukuyama (2002), modal sosial dapat didefinisikan 
sebagai serangkaian nilai dan norma informal yang dimiliki bersama antara para 
anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan terjadinya kerjasama di 
antara mereka. 
 Modal sosial adalah sumber daya yang dapat dipandang sebagai investasi 
untuk mendapatkan sumber daya baru. Seperti diketahui bahwa sesuatu yang 
disebut daya (resource) adalah sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
dikonsumsi, disimpan dan diinvestasikan. Sumber daya yang digunakan untuk 
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investasi disebut sebagai modal. Dimensi modal sosial cukup luas dan kompleks. 
Modal sosial berbeda dengan istilah populer lainnya yaitu modal manusia (human 
capital). Pada modal manusia segala sesuatunya lebih merujuk ke dimensi 
individual yaitu daya dan keahlian yang dimiliki oleh seorang individu. Pada 
modal sosial, lebih menekankan pada potensi kelompok dan pola-pola hubungan 
antar individu dalam suatu kelompok dan antar kelompok dengan ruang perhatian 
terhadap pada jaringan sosial, norma, nilai, dan kepercayaan antar sesama yang 
lahir dari anggota kelompok dan menjadi norma kelompok. Modal sosial juga 
sangat dekat dengan terminologi sosial lainnya seperti yang dikenal sebagai 
kebajikan sosial (social virtue). Perbedaan keduanya terletak pada dimensi 
jaringan. Kebajikan sosial akan sangat kuat dan berpengaruh jika di dalamnya 
melekat perasaan keterikatan untuk saling berhubungan yang bersifat timbal balik 
dalam suatu bentuk hubungan sosial (Hasbullah, 2006). 
 Putnam (1993) mendefinisikan modal sosial sebagai penampilan 
organisasi sosial seperti jaringan dan kepercayaan yang memfasilitasi adanya 
koordinasian kerjasama bagi keuntungan bersama. Hal ini juga mengandung 
pengertian bahwa diperlukan adanya suatu sosial networks (networks of civic 
engagement) atau ikatan/jaringan sosial yang ada dalam masyarakat, dan 
normayang mendorong produktivitas komunitas. Bahkan lebih jauh Putnam 
mengutarakan pemaknaan asosiasi horisontal, tidak hanya yang memberi 
desireable outcome (hasil pendapatan yang diharapkan) melainkan juga 
undesirable outcome (hasil tambahan). 
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Lawang (2005) juga merumuskan modal sosial sedikit lain dari yang 
dikemukakan para ahli sebelumnya. Modal sosial menunjuk pada semua kekuatan 
sosial komunitas yang dikonstruksikan oleh individu atau kelompok yang 
mengacu pada struktur sosial yang menurut penilaian mereka dapat mencapai 
tujuan individual dan / atau kelompok secara efisien dan efektif dengan kapital-
kapital lainnya. Definisi ini jelaskan oleh Lawang dalam perspektif sosiologi 
sebagai berikut : 
1. Kekuatan sosial menunjuk pada semua mekanisme yang sudah dan 
dikembangkan oleh komunitas dalam mempertahankan hidupnya.  
2. Pengertian komunitas dapat mengacu pada komunitas mikro, mezo dan 
makro. Kekuatan-kekuatan sosial sebagai modal sosial dapat terbatas pada 
komunitas itu saja yang dilihat sebagai bounded sosial capital atau jika sudah 
dikaitkan dalam bentuk jaringan dengan modal sosial meso dan makro dapat 
disebut sebagai bridging sosial capital. Kalau satuan pengamatan dan 
analisisnya adalah meso sebagai bounded maka yang makro adalah bridging.  
3. Modal sosial itu pada dasarnya adalah konstruksi sosial, artinya, melalui 
interaksi sosial individu-individu membangun kekuatan sosial (kolektif) 
bersama untuk mengatasi masalah sosial yang dihadapi.  
4. Modal sosial dalam pengertian ini merupakan alat (means) yang 
dikonstruksikan individu-individu mencapai tujuan (end) bersama.  
5. Ada kemungkinan modal sosial dominan dalam mengatasi suatu masalah 
sosial tetapi mungkin juga tidak seberapa pentingnya. Namun prinsip sinerji 
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tetap berlaku agar modal sosial dapat digunakan sebagai kekuatan sosial untuk 
mencapai tujuan bersama.  
Modal sosial dalam sebuah komunitas, organisasi, atau kelompok adalah 
akumulasi dari modal perorangan yang kemudian tergabung menjadi modal 
kolektif yang dapat dimanfaatkan oleh anggota komunitas. Modal sosial 
organisasi sebagai atribut kolektif dari jumlah koneksi yang dimiliki individu 
dalam organisasi (Anam dan Suman, 2010).  
Menurut Fukuyama (1995), modal sosial mengandung beberapa aspek 
nilai (values), setidaknya terdapat empat nilai yang sangat erat kaitannya yakni (1) 
universalism yaitu nilai tentang pemahaman terhadap orang lain, apresiasi, 
toleransi serta proteksi terhadap manusia dan makhluk ciptaan Tuhan, (2) 
benevolence yaitu nilai tentang pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan 
orang lain, (3) tradition yaitu nilai yang mengandung penghargaan, komitmen dan 
penerimaan terhadap tradisi dan gagasan budaya tradisional, dan (4) conformity 
yaitu nilai yang terkait dengan pengekangan diri terhadap dorongan dan tindakan 
yang merugikan orang lain, serta security nilai yang mengandung keselamatan, 
keharmonisan, kestabilan dalam berhubungan dengan orang lain dan 
memperlakukan diri sendiri. 
A. Unsur-Unsur Modal Sosial 
1. Kepercayaan (Trust) 
 Unsur terpenting dalam modal sosial adalah kepercayaan (trust) yang 
merupakan perekat bagi langgengnya kerjasama dalam kelompok masyarakat. 
Dengan kepercayaan (trust), orang-orang akan bisa bekerjasama secara lebih 
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efektif. Elemen modal sosial yang menjadi pusat kajian Fukuyama adalah 
kepercayaan (trust) karena menurutnya sangat erat kaitannya antara modal sosial 
dengan kepercayaan. Fukuyama (2002) juga menguraikan secara mendalam 
tentang bagaimanakondisi kepercayaan dalam komunitas di beberapa Negara. 
 Trust atau rasa saling percaya adalah bentuk keinginan mengambil resiko 
dalam hubungan–hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa 
yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa 
bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung, paling tidak, yang 
lain tidak akan bertindak merugikan diri dan kelompoknya (Putnam, 1993). 
Menurut Fukuyama (2002), kepercayaan adalah harapan yang tumbuh di dalam 
sebuah masyarakat yang ditunjukkan oleh adanya perilaku jujur, teratur, dan 
kerjasama berdasarkan norma-norma yang dianut bersama.  
 Menurut Pretty (2001), terdapat 2 (dua) macam kepercayaan, diantaranya 
kepercayaan terhadap individu yang kita mengenalnya dan kepercayaan terhadap 
orang yang kita tidak ketahui. Namun, akan meningkat karena kenyamanan kita 
dalam  pengetahuan struktir sosial. Saling percaya terhadap yang lain dalam 
sebuah komunitas memiliki harapan yang lebih baik untuk dapat berpartisipasi 
dalam memecahkan permasalahan lingkungan. Sikap saling percaya juga 
merupakan unsur pelumas yang sangat penting untuk melakukan kerjasamayang 
dapat dikatakan sebagai pelicin kehidupan sosial.  
 Indra (2008) memberikan gambaran untuk mengukur tingkat kepercayaan 
dalam masyarakat diantaranya (1) seberapa besar tingkat kepercayaan terhadap 
sesama di lingkungan permukiman yang sama; (2) seberapa besar tingkat 
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kepercayaan dalam hal pergaulan antar sesama dalam satu lingkungan 
permukiman; (3) seberapa besar tingkat kepercayaan dalam hal menolong antar 
sesama dalam satu lingkungan permukiman; dan (4) seberapa besar tingkat 
kepercayaan dalam hal pinjam meminjamuang dalam satu lingkungan 
permukiman.  
2. Jaringan (Network) 
 Menurut Mawardi (2007), modal sosial tidak dibangun hanya oleh satu 
individu melainkan akan terletak pada kecenderungannya yang tumbuh dalam 
suatu kelompok untuk bersosialisasi sebagai bagian penting dari nilai–nilai yang 
melekat. Modal sosial akan kuat tergantung pada kapasitas yang ada dalam 
kelompok masyarakat untuk membangun sejumlah asosiasi berikut membangun 
jaringannya. Modal sosial terletak pula pada kemampuan sekelompok orang 
dalam suatu asosiasi atau perkumpulan dalam melibatkan diri dalam suatu 
jaringan hubungan sosial. 
 Jaringan sosial terjadi berkat adanya keterkaitan individu dan komunitas. 
Keterkaitan terwujud di dalam beragam tipe kelompok pada tingkat lokal maupun 
di tingkat yang lebih tinggi. Jaringan sosial yang kuat antara sesama anggota 
kelompok mutlak diperlukan dalam menjaga sinergi dan kekompakan. Apalagi 
jika kelompok sosial itu mampu menciptakan hubungan yang akrab antar 
sesamanya. Oleh karena itu, menurt Putnam (1995) bahwa jaringan sosial dapat 
dianggap penting dalam pembentukan modal sosial. Adanya jaringan-jaringan 
hubungan sosial antara individu dalam modal sosial memberikan manfaat dalam 
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konteks pengelolaan sumber daya milik bersama karena mempermudah 
koordinasi dan kerjasamauntuk keuntungan yang bersifat timbal balik.  
 Menurut Hasbullah (2006), jaringan hubungan sosial biasanya akan 
diwarnai oleh suatu tipologi khas sejalan dengan karakteristik dan orientasi 
kelompok. Pada kelompok sosial yang biasanya terbentuk secara tradisional atas 
dasar kesamaan garis keturunan (lineage), pengalaman–pengalaman sosial turun–
temurun (reparated sosial experiences) dan kesamaan kepercayaan pada dimensi 
ketuhanan (religious beliefs) cenderung memiliki kohesifitas tingkat, tetapi 
rentang jaringan maupun trust yang terbangun sangat sempit. Sebaliknya, pada 
kelompok yang dibangun atas dasar kesamaan orientasi dan tujuan dan dengan 
ciri pengelolaan organisasi yang lebih modern, akan memiliki tingkat partisipasi 
anggota yang lebih baik dan memiliki rentang jaringan yang lebih luas yang akan 
memberikan dampak posotif bagi kemajuan kelompok dan memberikan kontribusi 
pada pembangunan masyarakat secara luas. 
 Melalui jaringan, orang saling tahu, saling menginformasikan, saling 
mengingatkan, dan saling membantu dalam melaksanakan atau mengatasi suatu 
masalah. Jaringan adalah sumber pengetahuan yang menjadi dasar utama dalam 
pembentukan kepercayaan. Jaringan yang dibahas dalam modal sosial adalah 
jaringan yang menunjuk pada semua hubungan dengan orang atau kelompok lain 






3. Hubungan Timbal balik (Reciprosity) 
 Modal sosial selalu diwarnai oleh kecenderungan saling tukar kebaikan 
antar  individu-individu dalam suatu kelompok atau antar kelompok itu sendiri.  
Pola pertukaran terjadi dalam suatu kombinasi jangka panjang dan jangka pendek 
dengan nuansa tanpa mengharapkan imbalan. Pada masyarakat dan kelompok-
kelompok sosial yang terbentuk yang memiliki bobot resiprositas kuat akan 
melahirkan suatu masyarakat yang memiliki tingkat modal sosial yang tinggi 
(Hasbullah, 2006). 
 Modal sosial selalu bercirikan saling tukar kebaikan (resiprocity) antar 
individu dalam suatu kelompok ataupun antar kelompok dalam suatu masyarakat. 
Resiprocity ini bukanlah suatu bentuk pertukaran seketika seperti halnya proses 
jual-beli, akan tetapi lebih bernuansa altruism (semangat untuk membantu dan 
mementingkan kepentingan orang lain).  
 Pada masyarakat atau pada kelompok sosial yang memiliki bobot 
resiprositas kuat, akan melahirkan suatu masyarakat yang memiliki tingkat modal 
sosial tinggi (kuat). Hal tersebut tergambarkan dengan tingginya tingkat 
kepedulian sosial, sikap saling membantu dan saling memperhatikan satu sama 
lain. 
4. Norma (Norm) 
 Menurut Hasbullah (2006), norma merupakan sekumpulan aturan yang 
diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh masyarakat dalam suatu entitas sosial 
tertentu. Aturan-aturan ini biasanya tidak tertulis tapi dipahamisebagai penentu 
pola tingkah laku yang baik dalam konteks hubungan sosial sehingga ada sangsi 
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sosial yang diberikan jika melanggar. Norma sosial akan menentukan 
kuatnyahubungan antar individu karena merangsang kohesifitas sosial yang 
berdampak positif bagi perkembangan masyarakat. Oleh karenanya norma sosial 
disebut sebagai salah satu modal sosial.  
 Norma merupakan pedoman atau patokan bagi perilaku dan tindakan 
seseorang yang bersumber pada nilai. Sedangkan nilai adalah merupakan hal yang 
dianggap baik atau buruk atau sebagai penghargaan yang diberikan masyarakat 
kepada segala sesuatu yang mempunyai daya guna bagi kehidupan bersama. 
Dengan kata lain, norma adalah wujud konkrit dari nilai yang merupakan 
pedoman, berisi suatu keharusan bagi individu atau masyarakat, dapat juga norma 
dikatakan sebagai cara untuk melakukan tindakan dan perilaku yang dibenarkan 
untuk mewujudkan nilai-nilai (Ningrum, 2010). 
Menurut Fukuyama (1995), bahwa norma tidak dapat dipisahkan dari 
jaringan dan kepercayaan. Kalau struktur jaringan itu terbentuk karena pertukaran 
sosial yang terjadi antara dua orang, sifat norma adalah sebagai berikut : 
1. Norma muncul dari pertukaran yang saling menguntungkan. Artinya, 
kalau dalam pertukaran itu keuntungannya dinikmati oleh salah satu pihak 
saja, pertukaran sosial selanjutya pasti tidak akan terjadi. Karena itu, 
norma yang muncul disini bukan sekali pertukaran saja. Kalau dalam 
pertukaran pertama keduanya saling menguntungkan, akan muncul 
pertukaran kedua dengan harapan akan memperoleh keuntungan pula.  
2. Norma bersifat resiprokal, artinya isi norma menyangkut hak dan 
kewajiban kedua belah pihak yang dapat menjamin keuntungan yang 
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diperoleh dari satu kegiatan tertentu. Dalam konteks ini orang yang 
melanggar norma resiprokal yang berdampak pada berkurangnya 
keuntungan dari kedua belah pihak, akan diberi sanksi negatife yang 
sangat keras.  
3. Jaringan yang terbina lama dan menjamin keuntungan kedua belah pihak 
secara merata akan memunculkan norma keadilan. Yang melanggar 
prinsip keadilan akan dikenakan sanksi keras pula  
Norma-norma sosial dalam masyarakat sangat berkaitan dengan 
kepercayaan, nilai-nilai menghargai orang, tanggung jawab moral, dan kewajiban 
terhadap masyarakat maupun kepercayaan yang didasarkan pada adat kebiasaan 
yang merupakn nilai-nilai budaya yang melekat. Sisi lain, adanya seperangkat 
nilai-nilai moral yang memadai, dipegang dan dianut dalam masyarakat dapat 
menumbuhkan perilaku kebersamaan yang menunjang jaringan sosial 
(Kushandajani, 2006). 
B. Tipologi Modal Sosial 
 Hasbullah (2006), membagi modal sosial kedalam dua bagian, yakni: 
1. Modal Sosial Terikat (Bonding Social Capital) 
 Modal sosial yang terikat cenderung bersifat eksklusif. Apa yang menjadi 
karakteristik dasar yang melekat pada tipologi ini, sekaligus sebagai ciri khasnya, 
yaitu baik kelompok maupun anggota kelompok, dalam konteks ide, relasi, dan 
perhatian, lebih berorientasi ke dalam (inward looking) dibandingkan berorientasi 
ke luar (outward looking). Ragam masyarakat atau individu yang menjadi anggota 
kelompok ini umumnya homogen. Kelompok yang memiliki anggota kelompok 
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yang homogen pada umunya anggotanya berasal dari suku yang sama. Apa yang 
menjadi perhatian terfokus pada upaya menjaga nilai-nilai yang turun temurun 
telah diakui dan dijalankan sebagai bagian dari tata perilaku (code of conducts) 
dan perilaku moral (code of ethics) dari suku atau entitas sosial tersebut. Mereka 
cenderung konservatif dan lebih mengutamakan solidarity making daripada hal- 
hal yang lebih nyata untuk membangun diri dan kelompok sesuai dengan tuntutan 
nilai-nilai dan norma masyarakat yang lebih terbuka.  
 Pada masyarakat yang bonded/inward looking walaupun hubungan sosial 
yang tercipta memiliki tingkat kohesivitas yang kuat, tetapi tidak merefleksikan 
kemampuan masyarakat tersebut untuk menciptakan dan memiliki modal sosial 
yang kuat. Kekuatan yang tumbuh sekedar dalam batas kelompok, terutama jika 
kelompok tidak didominasi oleh struktur hierarki feodal. Kohesivitas yang bersifat 
bonding akan tetap mampu memberi dampak bagi kemungkinan peningkatan 
kesejahteraan bersama termasuk mengangkat mereka yang berada dalam 
kemiskinan. Akan tetapi, karena pengaruh dari sistem sosial yang hierarkis, pola 
yang demikian akan lebih banyak membawa pengaruh negatif dibandingkan 
dengan pengaruh positifnya. 
2. Modal Sosial Yang Menjembatani (Bridging Social Capital) 
 Bentuk modal sosial ini atau biasa juga disebut bentuk modern dari suatu 
pengelompokan, kelompok, asosiasi atau masyarakat. Prinsip-prinsip 
pengorganisasian yang dianut didasarkan pada prinsip-prinsip universal tentang 
persamaan, kebebasan, nilai-nilai kemajemukan dan kemanusiaan, terbuka dan 
mandiri. Prinsip pertama yaitu persamaan bahwasanya setiap anggota dalam suatu 
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kelompok memiliki hak-hak dan kewajiban yang sama. Setiap keputusan 
kelompok berdasarkan kesepakatan yang egaliter dari setiap anggota kelompok. 
Pimpinan kelompok hanya menjalankan kesepakatan-kesepakatan yang telah 
ditentukan oleh para anggota kelompok. Hal ini sangat berbeda dengan kelompok-
kelompok tradisional yang memiliki pola hubungan antar anggota berbentuk pola 
vertikal. Mereka yang berada di piramida atas memiliki kewenangan dan hak-hak 
yang lebih besar baik dalam pengambilan keputusan maupun dalam memperoleh 
kesempatan dan keuntungan-keuntungan ekonomi. Kedua, adalah kebebasan 
setiap anggota kelompok bebas berbicara, mengemukakan pendapat dan ide yang 
dapat mengembangkan kelompok tersebut kebebasan (freedom of consience) 
merupakan jati diri kelompok dan anggota kelompok. Dengan iklim kebebasan 
yang tercipta memungkinkan ide-ide kolektif yang tumbuh dalam kelompok 
tersebut. Iklim ini lah yang memiliki dan memungkinkan munculnya kontribusi 
besar terhadap perkembangan organisasi. Ketiga, adalah kemajemukan dan 
humanitarian. Bahwasanya nilai-nilai kemanusiaan, penghormatan terhadap hak 
asasi setiap anggota dan orang lain merupakan prinsip-prinsip dasar dalam 
pengembangan asosiasi, grup dan kelompok. Kehendak kuat untuk membantu 
orang lain, merasakan penderitaan orang lain, berempati terhadap situasi yang 
dihadapi oleh orang lain merupakan dasar-dasar ide humanitarian. Pada dimensi 
kemajemukan, terbangun suatu kesadaran kuat bahwa hidup yang berwarna-
warni, dengan beragam suku, warna kulit, dan cara hidup merupakan bagian dari 
kekayaan manusia. Kelompok ini memiliki sikap dan pandangan yang terbuka dan 
senantiasa mengikuti perkembangan dunia di luar kelompoknya (outward 
22 
 
looking). Dengan sikap kelompok yang outward looking memungkinkan untuk 
menjalin koneksi dan jaringan kerja yang saling menguntungkan dengan asosiasi 
atau kelompok di luar kelompoknya. Kemajuan akan lebih mudah dicapai karena 
pertukaran ide akan terus berkembang dan menstimulasi perkembangan kelompok 
dan tent saja individu dalam kelompok tersebut. 
C. Manfaat Modal Sosial 
 Pembentukan modal sosial yang termasuk dalam aspek kelembagaan telah 
diyakini sebagai solusi untuk masalah-masalah yang kerap timbul, diantaranya 
masalah sosial seperti kemiskinan, kejahatan dan pemerintahan yang tidak efisien 
(Acemoglu dan Robinson, 2014). Modal sosial dapat diterapkan untuk berbagai 
kebutuhan, namun yang paling banyak adalah untuk upaya pemberdayaan 
masyarakat. World Bank memberi perhatian yang tinggi dalam mengkaji peranan 
dan implementasi modal sosial khususnya untuk pengentasan kemiskinan di 
negara-negara berkembang (Syahyuti, 2008). 
 Menurut Mardikanto dan Soebianto (2013) bahwa pemberdayaan 
masyarakat sebagai upaya untuk memberi kemampuan kepada kelompok 
masyarakat (miskin) untuk mampu menyuarakan pendapat dalam memilih sesuatu 
(konsep, metode, produk, tindakan, dll.) perubahan-perubahan itu hanya akan 
terwujud jika dilaksanakan oleh individu-individu atau sekelompok orang yang 
memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan tertentu yang diandalkan, dan 
seringkali juga memerlukan kelembagaan tertentu. 
 Menurut Lin (2001), modal sosial dapat meningkatkan efektivitas 
pembangunan melalui : (1) tersedianya aliran informasi. Dalam pasar yang tidak 
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sempurna ikatan sosial dalam posisi lokasi/hierarki yang strategis dapat 
menyediakan individu dengan informasi yang berguna tentang kesempatan dan 
pilihan-pilihan. Sebaliknya, individu yang tidak memiliki posisi yang strategis, 
dipastikan tidak memiliki keuntungan tersebut. Dengan informasi yang sudah 
didapat berarti individu tersebut bisa mengurangi biaya transaksi untuk 
melakukan kegiatan ekonomi; (2) ikatan sosial (social ties) bisa memengaruhi 
pelaku (agents), misalnya supervisor organisasi, yang memiliki peran penting 
(crucial role) dalam pengambilan keputusan (seperti penggajian atau promosi). 
Terbangunnya pengaruh yang semakin kuat antar pelaku pembangunan dalam 
pengambilan keputusan; (3) ikatan sosial mungkin diberikan oleh organisasi atau 
pelakunya sebagai sertifikasi kepercayaan sosial individu (individual’s social 
credentials), yakni sesuatu yang merefleksikan aksesibilitas individu terhadap 
sumber daya lewat jaringan dan relasi yang dimiliki; (4) hubungan sosial 
diharapkan dapat memperkuat kembali identitas dan pengakuan (recognation). 
Penguatan kembali (reinforcements) tersebut sangat essesnsial bagi pemeliharaan 
kesehatan mental dan pembagian sumber daya (entitlement to resources). Jadi, 
keempat elemen tersebut, informasi, pengaruh, kepercayaan sosial dan penguatan 
kembali mungkin bisa menjelaskan mengapa modal sosial bekerja dalam 
tindakan-tindakan instrumental dan ekspresif yang tidak dapat dihitung dalam 







 Masyarakat dalam dirinya memiliki potensi untuk saling kerjasama, saling 
percaya, solidaritas dan berpartisipasi dalam keterkaitan sesama individu, maupun 
dengan lingkungan dimana mereka hidup. Potensi tersebut merupakan bentuk  
modal sosial. Wujud nyata dari modal sosial kelompok tani diwujudkan dalam 
bentuk kepercayaan, jaringan sosial, tanggung jawab dan kerjasama (Anam dan 
Suman, 2010). Lubis (2003) menyatakan bahwa modal sosial sangat berperan 
dalam mengelola sumber daya alam. Modal sosial memiliki peran penting dalam 
memelihara dan membangun integrasi sosial, serta menjadi perekat sosial di 
dalam masyarakat. Modal sosial mempengaruhi pendapatan petani/peternak. 
Sesuai dengan penelitian Priyono (2008) bahwa ikatan sosial (modal sosial) 
memiliki pengaruh yang nyata terhadap pendapatan dan efisiensi ekonomi usaha 
ternak sapi potong. Semakin tinggi modal sosial, maka berkorelasi positif dengan 
pendapatan dan efisiensi ekonomi usaha. Sehingga apabila modal finansial dan 
modal sosial dilakukan secara seimbang, maka pembangunan ekonomi 
masyarakat dapatmaju. Matondang, dkk., (2013) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa kerjasama dan interaksi anggota kelompok dengan anggota yang lain pada 
kelompok tani-ternak program SMD mempengaruhi kinerja anggota kelompok. 
Hal tersebut berpengaruh pula terhadap tingkat keberhasilan kelompok. Untuk 


























Gambar 1. Kerangka pikir pengaruh modal sosial terhadap 
keberhasilan kelompok tani/ternak 
 
Hipotesis 
Ho      =  Unsur modal sosial (trust, nework, reciprocity dan norma) berpengaruh   
secara signifikan terhadap keberhasilan kelompok tani/ternak penerima 
bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD) ( Ho : µ1 ≠ µ2 ). 
Ha   = Unsur modal sosial (trust, nework, reciprocity dan norma) tidak   
berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan kelompok 
tani/ternak penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa 












- Aspek Teknis 
- Aspek Kelembagaan 




Waktu dan Tempat 
 Penelitian inidilaksanakan pada bulan Februari – Maret 2016 dengan 
rincian kegiatan pada jadwal penelitian (terlampir). Tempat penelitian di 
Kecamatan Libureng dan Kecamatan Lappariaja, Kabupaten Bone. Adapun alasan 
peniliti memilih lokasi tersebut karena kedua kecamatan tersebut terdapat 
kelompok tani/ternak yang menjadi binaan program Sarjana Membangun Desa 
(SMD).  
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 
survey yang sasarannya pada besaran populasi dengan menggunakan sampel yang 
akan digeneralisasikan melalui pengujian hipotesis yang menjelaskan tentang 
pengaruh modal sosial terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak penerima 
bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD). 
Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif yang 
meliputi unsur modal sosial (trust, network, reciprocity dan norm) dan 
keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana 
Membangun Desa (SMD), dimana data kualitatifakan dikuantitatifkan secara 






 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan 
peternak yang merupakan anpggota kelompok tani/ternak penerima bantuan 
program Sarjana Membangun Desa (SMD)dengan menggunakan daftar 
pertanyaan.  
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak atau instansi terkait seperti 
Dinas Peternakan Kabupaten Bone, Badan Pusat Statistik dan pemerintah 
setempat yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
Metode Pengambilan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi 
penelitian dan masyarakat di kelompok tani/ternak penerima bantuan program 
Sarjana Membangun Desa (SMD) di Kabupaten Bone. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung 
kepada peternak yang menjadi sampel penelitian dengan menggunakan daftar 
pertanyaan.  
Populasi dan Sampel 
 Populasi dari penelitian ini adalah petugas SMD (pendamping) sebanyak 3 
orang, dan seluruh peternak yang merupakan anggota dari kelompok tani/ternak 
penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD) yaitu sebanyak 60 
orang yang terdiri dari 3 (tiga) kelompok dan tersebar di Kecamatan Libureng dan 
Kecamatan Lappariaja yang masing-masing kelompok terdapat 20 orang 
peternak.Adapun sebaran populasi dapat dilihat pada Tabel 2. 
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 Tabel 2. Sebaran Populasi Penelitian 
No. Kecamatan Nama Kelompok Populasi (N) SMD 
1. Libureng Mattiro Walie 20 1 
  Lakeppang 20 1 
2. Lappariaja Tompo Dalle 20 1 
 Total   60 3 
 Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2016 
 Berhubung karena populasi anggota kelompok tani-ternak cukup besar dan 
sudah bersifat homogen dalam hal jumlah bantuan yang diterima dari masing-
masing kelompok adalah sama maka dilakukan pengambilan sampel, dimana 
untuk menentukan besarnya jumlah sampel digunakan rumus Slovin menurut 






  N   = Jumlah Populasi    
n   = Jumlah Sampel 
e   = Tingkat Kelonggaran (10%) 
 Dari rumus tersebut, maka dapat diketahui jumlah sampel minimal yang 
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n = 38 Responden 




 Tabel 3. Pengambilan Sampel Penelitian 









    
 a. Mattiro Walie 20 20/ 60 x 38 12 Simple 
Random 
Sampling 
 b. Lakeppang  20 20/ 60 x 38 12 
 c. Tompo Dalle 20 20/ 60 x 38 12 
2. SMD (Pendamping) 3  3 
Purposive 
sampling 
Total 64  39  
 Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2015. 
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada populasi kelompok tani-
ternak dengan Simple Random Sampling, dimana masing-masing kelompok 
diambil sampel sebanyak 13 orang yang dilakukan secara random sedangkan 
SMD (Pendamping) dan Tim Teknis dilakukan secara Purposive Sampling. 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Untuk rumusan masalah pertama digunakan alat analisis statistik deskriptif 
menggunakan tabel distribusi frekuensi untuk menggambarkan unsur modal 
sosial (trust, network, reprocity dan norm) dan keberhasilan kelompok tani-
ternak.  
2. Untuk rumusan masalah kedua digunakan alat analisis statistik inferensial 
(parametrik) dengan menggunakan Regresi Linear Berganda menurut 
Sugiyono (2009) melalui program SPSS 16.  
Ŷ= a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4 + e 
Keterangan : 
Ŷ  = Keberhasilan kelompok tani/ternak    
 a  = Konstanta 
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b1, b2, b3, b4 = Koefisien regresi parsial untuk X1, X2, X3, X4 
X1  = Trust  
X2  = Network 
X3  = Reciprocity 
X4  = Norma 
e  = Tingkat Kelonggaran (10%) 
 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modal sosial terhadap 
keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana 
Membangun Desa (SMD), maka data yang berkaitan dengan variabel penelitian 
diberikan skor untuk setiap item dari indikator pertanyaanya dengan 3 kategori 
yaitu : 
- Setuju skor 3 
- Kurang setuju skor 2 
- Tidak setuju skor 1  
a. Untuk mengetahui kuatnya hubungan variabel trust (X1), network (X2), 
reciprocity (X3) dan norma (X4)  terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak 
penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa (Y) digunakan uji R. 
b. Untuk mengetahu pengaruh variabel trust (X1), network (X2), reciprocity (X3) 
dan norma (X4) terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan 
program Sarjana Membangun Desa (Y) secara parsial digunakan uji T. 
c. Untuk mengetahui besarnya trust (X1), network (X2), reciprocity (X3) dan 
norma (X4) terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan 
program Sarjana Membangun Desa (Y) digunakan koefisien determinasi (R2). 
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d. Untuk memudahkan dalam pengolahan dan analisis data maka pada penelitian 
ini digunakan bantuan komputer dengan SPSS 16.0 dengan dasar keputusannya 
yaitu jika Thitung > Ttabel maka variabel unsurr modal sosial  berpengaruh nyata 
(signifikan) terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan 
program Sarjana Membangun Desa. 
Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan maka dilakukan 
pengukuran dengan cara menguraikan indikator-indikator variabel. Adapun 
Variabel, Sub Variabel dan Indikator penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 
 Tabel 4. Kisi-Kisi Variabel Penelitian 
No.  Variabel Sub-Variabel Indikator 
1. Unsur Modal 
Sosial 
Trust 
a. Kepercayaan antarsesama 
anggota dalam kelompok  
 
- Tolong menolong 
- Pertemuan kelompok 
  b. Kepercayaan antara 
anggota dengan pengurus 
- Pengambilan 
keputusan  
- Pengelolaan dana 
- Keaktifan pengurus 




- Keaktifan dalam 
pertemuan 
- Keaktifan dalam 
pengembangan 
jaringan 
- Keaktifan dalam 
penyusunan RUK 
 Network  a. Jaringan sosial antarsesama 
anggota dalam kelompok 
-  Jaringan informas 
-  Jaringan tolong 
 menolong 
  b. Jaringan sosial antara kelompok 
dengan pihak lain 
- Kelompok dengan 
pemerintah 
- Kelompok dengan 
swasta 
- Kelompok dengan 
pihak perbankan 




- Pinjam meminjam 
 Norma Kepatuhan norma dalam kelompok - Penerapan aturan 
- Pengambilan 
keputusan 







A. Aspek Ekonomis 
- Pertambahan modal 
usaha 
  B. Aspek Teknis 






C. Aspek kelembagaan / 
kelompok tani 
- Keaktifan anggota 
- Pertemuan rutin 
kelompok 
- Manfaat bagi 
anggota 
 
Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan, dilakukan pengukuran 
dengan skala Likert (Riduwan, 2009). Setiap jawaban dihubungkan dengan 
bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata. 
Lebih jelasnya formula yang digunakan untuk data kualitatif yang dikuantitatifkan 
melalui prosedur yaitu : 
Nilai Tertinggi  = skor tertinggi x jumlah responden 
   =        (3)           x         (39) 
   = 117 
Nilai Terendah  = Skor terendah x jumlah responden 
   =         (1)          x         (39) 
   = 39 
Interval kelas   = nilai maksimum – nilai minimum 
                 Banyaknya kategori  
 
   = 117 – 39 
            3 
 





Kategori penilaian : 
 Tinggi diberi skor 3 dengan interval (92 – 117)  
 Sedang diberi skor 2 dengan interval (66 – 91) 
 Rendah diberi skor 1 dengan interval (39 – 65) 
Defenisi Konsep Operasional 
1. Modal sosial adalah kemampuan suatu individu atau kelompok dalam 
melakukan hubungan sosial dalam bentuk trust, network, reciprocity dan 
norma. 
2. Trust adalah suatu bentuk keinginan mengambil resiko dalam hubungan-
hubungan sosial yang didasari oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan 
melakukan sesuatu seperti apa yang diharapkan dan akan selalu bertindak 
dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung.  
Adapun dimensi dari trust adalah : 
A. Kepercayaan antarsesama anggota dalam kelompok dengan indikator 
pengukurannya adalah : 
a. Tolong menolong  
b. Pertemuan kelompok (mentaati kehadiran) 
B. Kepercayaan antara anggota dengan pengurus dengan indikator 
pengukurannya adalah : 
a. Pengambilan keputusan 
b. Pengelolaan dana 
c. Keaktifan pengurus 
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C. Kepercayaan antar anggota dengan pendamping, dengan indikator 
pengukurannya adalah : 
a. Keaktifan dalam pertemuan 
b. Keaktifan dalam pengembangan jaringan 
c. Keaktifan dalam penyusunan Rencana Usaha kelompok (RUK)  
Kategori penilaiannya adalah : 
a. Tinggi diberi skor 3  
b. Sedang diberi skor 2  
c. Rendah diberi skor 1  
3. Network adalah kemampuan anggota dengan anggota yang selalu menyatukan 
diri dalam suatu pola hubungan yang sinergisitas. 
Adapun dimensi jaringan sosial adalah : 
A. Jaringan sosial antarsesama anggota dalam kelompok dengan indikator 
pengukurannya adalah : 
a. Jaringan informasi 
b. Jaringan tolong menolong 
B. Jaringan sosial antara kelompok dengan pihak lain dengan indikator 
pengukurannya adalah :  
a. Kelompok dengan pemerintah 
b. Kelompok dengan swasta 
c. Kelompok dengan pihak perbankan 
Kategori penilaiannya adalah : 
a. Tinggi diberi skor 3  
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b. Sedang diberi skor 2  
c. Rendah diberi skor 1  
4. Reciprocity adalah suatu hubungan timbal balik yang saling melengkapi dan 
saling mendukung satu sama lainnya. 
Adapun dimensi reciprocity adalah :  
A. Reciprocity antarsesama anggota dalam kelompok dengan indikator 
penilaiannya adalah : 
a. Informasi 
b. Kekerabatan 
c. Pinjam meminjam   
Kategori penilaiannya adalah : 
a. Tinggi diberi skor 3  
b. Sedang diberi skor 2  
c. Rendah diberi skor 1  
5. Norm adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh 
kelompok. 
Adapun dimensi norma adalah : 
A. Kepatuhan norma dalam kelompok dengan indikator pengukurannya 
adalah 
a. Penerapan aturan 
b. Pengambilan keputusan 




Kategori penilaiannya adalah : 
a. Tinggi diberi skor 3  
b. Sedang diberi skor 2  
c. Rendah diberi skor 1  
6. Keberhasilan kelompok tani-ternak adalah suatu hasil yang diperoleh oleh 
kelompok tani-ternak yang penilaiannya didasarkan pada aspek ekonomis, 
teknis dan kelembagaan. 
7. Aspek ekonomis adalah penilaian keberhasilan kelompok tani-ternak dengan 
indikator penilainnya adalah adanya pertambahan modal usaha dengan 
bantuan program SMD. 
8. Aspek teknis adalah penilaian keberhasilan kelompok tani-ternak yang 
didasarkan pada peningkatan skala kepemilikan ternak dan penerapan 
teknologi peternakan. 
9. Aspek kelembagaan adalah penilaian keberhasilan kelompok tani-ternak yang 
didasarkan pada keaktifan anggota dalam kelompok, pertemuan rutin 










KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Batas Wilayah 
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di pesisir timur Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 174 km dari Kota Makassar. Mempunyai 
garis pantai sepanjang 138 km dari arah selatan kearah utara. Secara astronomis 
Kabupaten Bone terletak pada posisi 4°13’- 5°6’ Lintang Selatan dan antara 
119°42’- 120°30’ Bujur Timur dengan batas-batas wilayah sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng, sebelah selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa, sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone 
dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep dan Barru. 
Potensi Lahan 
Potensi penggunaan lahan di Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 5 
berikut ini. 
Tabel 5. Penggunaan Lahan di Kabupaten Bone 
No. Jenis Lahan Luas (Ha) 
1. Persawahan 88.449 
2.  Tegalan/Ladang 120.524 
3. Tambak/Empang 11.148 
4. Perkebunan Negara /Swasta 43.052,97 
5.  Hutan 145.073  
6.  Padang Runput dan Lainnya 10.503,48  
 Jumlah 418.750,45  
 Sumber : Kabupaten Bone dalam Angka, 2015. 
 Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa penggunaan lahan terluas di 
Kabupaten Bone yaitu penggunaan lahan Hutan dengan luas 145.073 km2dan 
penggunaan lahan terkecil adalah tambang/empang dengan luas 11.148 km2.. Hal 
ini menunjukkan bahwa penggunaan lahan di Kabupaten Bone dipengaruhi oleh 
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keadaan fisiologi daerah yang mendukung penduduk untuk memanfaatkan lahan 
hutan. 
Geografi dan Iklim  
Wilayah Kabupaten Bone terbagi menjadi dua tipe hujan: tipe hujan 
Moonson dan tipe hujan lokal. Tipe hujan Moonson memiliki curah hujan 
tertinggi saat bertiup angin moonson Asia yaitu bulan Januari dan Februari. Tipe 
ini mencakup wilayah Kabupaten Bone bagian barat. Tipe kedua memiliki kriteria 
pola hujan terbalik dengan pola monsoon, yaitu curah hujan tertinggi terjadi pada 
bulan Mei-Juni. Tipe ini mencakup sebagian besar wilayah Kabupaten Bone. 
Selain kedua wilayah tersebut, terdapat juga wilayah peralihan yaitu Kecamatan 
Bontocani dan Kecamatan Libureng yang sebagian mengikuti wilayah barat dan 
sebagian lagi mengikuti wilayah timur. Jumlah curah hujan bulanan di Wilayah 
Bone bervariasi dengan rata-rata tahunan sebesar 201,25 mm. Curah hujan 
tertinggi terjadi di bulan Juni yaitu 638 mm dengan banyaknya hari hujan 
sebanyak 23 hari. Bagian timur Kabupaten Bone bertopografi pesisir menjadikan 
Bone mempunyai garis pantai sepanjang 138 km dari arah selatan ke utara. 
Bagian barat dan selatan terdapat pegunungan dan perbukitan yang celah-
celahnya terdapat aliran sungai. 
Luas Wilayah  
Kabupaten Bone sebagai salah satu daerah yang berada di pesisir timur 
Sulawesi Selatan memiliki posisi strategis dalam perdagangan barang dan jasa 
di Kawasan Timur Indonesia yang secara administratif terdiri dari 27 kecamatan, 
328 desa dan 44 kelurahan. Kabupaten ini terletak 174 km ke arah timur Kota 
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Makassar. Luas wilayah Kabupaten Bone 4.559 km². Adapun rincian luas wilayah 
di Kabupaten Bone dapat Dilihat pada Tabel 6. 







1.  Bonto Cani 11 463,35 10,16 
2. Kahu 20 189,50 4,16 
3. Salomekko 8 84,91 1,86 
4. Kajuara  18 124,13 2,72 
5. Tonra 11 200,32 4,39 
6. Patimpeng 10 130,47 2,86 
7. Libureng 20 344,25 7,55 
8. Mare 18 263,50 5,78 
9. Sibulue  20 155,80 3,42 
10.  Cina 12 147,50 3,24 
11. Barebbo 18 114,20 2,50 
12. Ponre 9 293,00 6,43 
13. Lappariaja 9 138,00 3,03 
14. Lamuru 12 208,00 4,56 
15. Tellulimpoe 11 18,10 6,98 
16. Bengo 9 164,00 3,60 
17. Ulaweng 15 161,67 3,55 
18. Palakka 15 115,32 2,53 
19. Awangpone  18 110,70 2,43 
20. Tellu Siattinge 17 159,30 3,49 
21. Amali 15 119,13 2,61 
22. Ajangale  14 39,00 3,05 
23. Dua Boccoe 22 144,90 3,18 
24.  Cenrana 16 143,60 3,15 
25.  Tanete Riattang Barat 8 53,68 1,18 
26. Tanete Riattang 8 23,79 0,52 
27. Tanete Riattang Timur 8 48,88 1,07 
 Jumlah 372 4.559,00 100 
 Sumber : Kabupaten Bone dalam Angka, 2015. 
 Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa Kabupaten Bone terdiri dari 27 
kecamatan. Kecamatan terluas di Kabupaten Bone adalah Kecamatan Bonto Cani 
dengan luas 463,35 km2dengan persentase 10,16% sementara wilayah yang 
memiliki luas terkecil adalah Kecamatan Tanete Riattang dengan luas 23,79 




 Masalah pendidikan di Kabupaten Bone adalah bagian integral dari sistem 
pendidikan nasional. Sistem tersebut berdasar pada Pancasila dan UUD 1945 yang 
bertujuan untuk meningkatkan iman dan taqwa terhadap Tuhan YME, kecerdasan, 
keterampilan, budi pekerti, kepribadian, dan semangat kebangsaan. Hasil akhir 
yang diharapakan adalah lahirnya manusia-manusia pembangunan yang mampu 
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 
pembangunan bangsa. 
Tabel 7. Banyaknya Fasilitas Pendidikan Menurut Kecamatan di 
Kabupaten Bone  
No Kecamatan 
Fasilitas Pendidikan (Unit) 
TK SD / MI SMP / MTs SMA / SMK MA 
1 Bontocani 18 25 9 2 0 
2 Kahu 43 38 12 3 4 
3 Kajuara 22 32 7 2 2 
4 Salomekko 14 16 6 1 1 
5 Tonra 18 15 4 1 0 
6 Patimpeng 13 16 6 2 2 
7 Libureng 18 32 11 4 2 
8 Mare 26 29 6 2 0 
9 Sibulue 25 35 11 1 2 
10 Cina 21 28 6 2 0 
11 Barebbo 26 31 6 1 0 
12 Ponre 7 24 7 1 2 
13 Lappariaja 11 23 10 2 2 
14 Lamuru 9 27 10 1 4 
15 Tellu Limpoe 1 14 7 1 0 
16 Bengo 10 23 6 1 1 
17 Ulaweng 13 28 5 1 1 
18 Palakka 12 22 5 2 0 
19 Awangpone 17 38 8 2 3 
20 Tellu Siattinge 21 44 11 3 3 
21 Amali 14 28 7 1 1 
22 Ajang Ale 18 32 7 2 1 
23 Dua Boccoe 17 42 10 1 3 
24 Cenrana 12 34 10 2 1 
25 T. R. Barat 28 18 7 9 0 




Fasilitas Pendidikan (Unit) 
TK SD / MI SMP / MTs SMA / SMK MA 
Riattang 
27 T. R. Timur 21 26 7 5 1 
Kabupaten Bone 484 756 210 60 39 
 Sumber : Kabupaten Bone dalam Angka, 2015. 
 Upaya pembangunan di bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 
bangsa serta meningkatkan partisipasi sekolah penduduk. Salah satu wujud upaya 
tersebut adalah penyediaan sarana dan prasarana pendidikan, baik pendidikan 
formal maupun non formal. 
Sarana Peribadatan 
 Dalam menjalankan ajaran agama masing-masing tentunya harus 
ditunjang dengan adanya sarana peribadatan seperti masjid, mushallah, gereja, dan 
sebagainya. 
Tabel 8. Banyaknya Fasilitas Peribadatan Menurut Kecamatan di 
Kabupaten Bone  
No Kecamatan 
Fasilitas Peribadatan (Unit) 
Masjid Mushallah Gereja Pura Kuil 
1 Bontocani 49 0 0 0 0 
2 Kahu 96 0 0 0 0 
3 Kajuara 51 9 0 0 0 
4 Salomekko 27 0 0 0 0 
5 Tonra 30 0 0 0 0 
6 Patimpeng 35 23 0 0 0 
7 Libureng 61 0 0 0 0 
8 Mare 53 0 0 0 0 
9 Sibulue 32 31 0 0 0 
10 Cina 54 0 0 0 0 
11 Barebbo 45 0 0 0 0 
12 Ponre 39 1 0 0 0 
13 Lappariaja 61 0 0 0 0 
14 Lamuru 33 11 0 0 0 
15 Tellu Limpoe 33 1 0 0 0 
16 Bengo 69 0 0 0 0 
17 Ulaweng 74 0 0 0 0 
18 Palakka 44 3 0 0 0 




Fasilitas Peribadatan (Unit) 
Masjid Mushallah Gereja Pura Kuil 
20 Tellu Siattinge 46 1 0 0 0 
21 Amali 30 14 0 0 0 
22 Ajang Ale 35 5 0 0 0 
23 Dua Boccoe 50 6 0 0 0 
24 Cenrana 42 9 0 0 0 





1 0 0 
27 T. R. Timur 40 0 0 1 0 
Kabupaten Bone 1.339 122 1 1 1 
 Sumber : Kabupaten Bone dalam Angka, 2015. 
 Upaya pemenuhan sarana dan prasarana kehidupan beragama pada 
dasarnya merupakan tanggung jawab masyarakat karena pemerintah juga 
mempunyai tanggung jawab atas pembinaan kehidupan beragama dalam 
masyarakat, maka pemerintah telah memberikan bantuan dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan tersebut.Adapun sarana peribadatan di Kabupaten Bone 
pada tahun 2014 sebanyak 1.466 yang terdiri dari masjid sebanyak 1.339 buah, 
mushallah/langgar sebanyak 124 buah, gereja sebanyak 1 buah, pura sebanyak 1 
buah, dan kuil sebanyak 1 buah. 
Potensi Peternakan 
 Sumber protein yang utama bagi manusia merupakan protein hewani yang 
diperoleh dari hasil peternakan. Keberhasilan subsektor peternakan dapat dilihat 
melalui indikator naik turunnya populasi ternak besar, ternak kecil, dan ternak 
unggas. Tabel potensi peternakan dapat dilihat pada lampiran 1. 
 Populasi ternak besar dan kecil (sapi, kerbau, kuda, kambing) di 
Kabupaten Bone selama kurun waktu tahun 2013 – 2014 mengalami peningkatan 
5,62 persen, dari 344.056 ekor pada tahun 2013 naik menjadi 363.381 ekor pada 
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tahun 2014. Sedangkan ternak unggas (ayam ras petelur, ayam ras pedaging, ayam 
buras, dan itik) pada tahun 2013 populasinya sebesar 2.737.453 ekor, juga 
mengalami peningkatan menjadi 2.785.412 ekor pada tahun 2014 atau sebesar 
1,75 persen. 
Populasi ternak sapi dan ayam buras merupkan komoditi terbanyak di 
Kecamatan Libureng dengan jumlah 43.325 ekor dan 211.718 ekor sehinga 
kecamatan tersebut dijadikan sebagai tempat pengembangan sapi poton dan ayam 
buras di Kabupaten Bone. Untuk Kecamatan Lappariaja, populasi ternak sapi 
berjumlah 10.359 ekor dan ayam buras 119.560 ekor lebih rendah dibandingkan 
jumlah sapi dan ayam buras di Kecamatan Libureng. 
Penduduk Berdasarkan Tingkat Umur 
 Jumlah penduduk berdasarkan tingkat umur di Kabupaten Bone dapat 
dilihat pada Tabel 9. 
 Tabel 9. Penduduk Berdasarkan Tingkat Umur 
No. Tingkat Umur Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 0-4 68.024 9,2 
2. 5-9 69.742 9,4 
3. 10-14 70.583 9,5 
4. 15-19 66.617 9 
5. 20-24 54.833 7,4 
6. 25-29 51.998 7 
7. 30-34 52.288 7,1 
8. 35-39 52.988 7,2 
9. 40-44 50.010 6,7 
10. 45-49 44.832 6,2 
11. 50-54 40.901 5,6 
12. 55-59 33.698 4,6 
13. 60-64 28.204 3,8 
14. 65 + 53.797 7,3 
Total 738.797 100 




 Berdasarkan Tabel 9. diketahui jumlah penduduk berdasarkan tingkat 
umur di Kabupaten Bone yang terbanyak berada pada tingkat umur 10-14 tahun 
dengan jumlah 70.583 jiwa dengan persentase 9,5 % sedangkan jumlah penduduk 
terendah berada pada tingkat umur 60-64 tahun dengan jumlah 28.204 jiwa 
dengan persentase 3,8 %.  
Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk di Kecamatan Libureng dan Kecamatan Lappariaja 
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 10. 




Kecamatan Libureng Kecamatan Lappariaja 




1. Laki-Laki 14.812 50.2 11.286 47.7 
2. Perempuan 14.881 49.8 12.356 52.3 
Total 29.693 100 23.642 100 
 Sumber : Kabupaten Bone dalam Angka, 2015. 
 
 Berdasarkan Tabel 10. diketahui bahwa jumlah penduduk yang berjenis 
kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan penduduk yang berjenis 
kelamin laki-laki, dimana jumlah penduduk laki-laki di Kecamatan Libureng dan 
Kecamatan Lappariaja yaitu 14.812 dan 11.286 jiwa sedangkan jumlah penduduk 









KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Umur 
Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan tingkat umur pada 
kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa 
(SMD) di Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 11.  
Tabel 11. Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Umur 
No. Umur Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 28-32 2 5,1 
2. 33-37 8 20,5 
3. 38-42 14 35,9 
4. 43-47 5 12,8 
5. 48-52 3 7,7 
6. 53-57 3 7,7 
7. 58-62 4 10,3 
Total 39 100 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016. 
 Berdasarkan Tabel 11. diketahui bahwa jumlah responden tertinggi 
berdasarkan tingkat umur berada pada tingkat umur 38-42 tahun dengan jumlah 
14 orang  dengan persentase 35,9 % sedangkan jumlah responden terendah berada 
pada tingkat umur 28-32 tahun berjumlah 2 orang dengan persentase 5,1 %.Hal 
tersebut menunjukkan bahwa responden masih berada pada kelompok usia 
produktif yang memiliki kemampuan fisik untuk melakukan pekerjaan atau 
menjalankan usaha peternakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha (2000) 
yang menyatakan bahwa tingkat produktivitas kerja seseorang akan mengalami 
peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, kemudian akan menurun kembali 




Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin pada kelompok tani-ternak 
penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa di Kabupaten Bone dapat 
dilihat pada Tabel 12.  
Tabel 12. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Laki-laki 39 100 
2. Perempuan 0 0 
Total 39 100 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 12, diketahui bahwa jumlah responden mayoritas laki-
laki dengan jumlah 39 orang dengan persentase 100 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa usaha peternakan sapi potong membutuhkan tenaga yang lebih besar, 
walaupun tidak menutup kemungkinan kaum perempuan juga mampu untuk 
melakukannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyono (2013) bahwa 
penanganan yang tepat dan penempatan posisi kerja yang tepat juga akan 
meningkatkan efektivitas dan produktivitas sebagai pemicu kesuksesan dari suatu 
usaha. 
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Jumlah responden berdasarkan tingkat di Kabupaten Bone dapat dilihat 
pada Tabel 13.  
Tabel 13. Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. SD 5 12,8 
2. SMP 11 27,2 
3. SMA 21 52,3 
4. Sarjana 3 7,7 
Total 39 100 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016. 
47 
 
 Berdasarkan Tabel 13. diketahui bahwa jumlah responden terbanyak 
berdasarkan tingkat pendidikan yaitu pada tingkat SMA dengan jumlah 21 orang 
dengan persentase 52,3 % sedangkan jumlah responden terendah yaitu pada 
tingkat Sarjana sebanyak 3 orang dengan persentase 7,7 %. Tingkat pendidikan 
yang tinggi akan mempengaruhi pola pikir dalam mengelola usaha peternakan 
yang dijalankan. Sesuai dengan pendapat Lukas (2011) yang menyatakan bahwa 
peternak yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih cepat dalam 
menerima dan memahami informasi baru, mampu melakukan perubahan inovatif 
dalam manajemen ternaknya. 
Jumlah Responden Berdasarkan Mata Pencaharian 
Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan pada 
kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa 
(SMD) di Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 14.  
Tabel 14. Jumlah Responden Berdasarkan Mata Pencaharian 
No. Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Petani-Peternak 36 92,3 
2. Wiraswasta 2 5,1 
3. PNS/Honorer 1 2,6 
Total 39 100 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016. 
 Berdasarkan Tabel 14. diketahui bahwa mayoritas responden pada 
kelompok tani-ternak penerima bantuan program bantuan Sarjana Membangun 
Desa (SMD) di Kabupaten Bone bermata pencaharian sebagai petani-peternak 
dengan jumlah 36 orang dan memiliki persentase 92,3 %. Hal ini berkaitan 
dengan kondisi daerah yang memiliki populasi ternak sapi potong terbanyak di 
Kabupaten Bone. Selain itu, kondisi tersebut juga disebabkan oleh daerah 
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setempat merupakan daerah agraris yang merupakan daerah persawahan dan 
cocok dijadikan ladang bertani sebagai mata pencaharian penduduk. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Teguh (2012) yang menyatakan bahwa desa agraris merupakan 
desa yang mata pencaharian utama penduduknya adalah di bidang pertanian. 
Untuk mengetahui identitas masing-masing petani-peternak responden dapat 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Variabel Penelitian 
Modal Sosial 
A. Trust 
Kepercayaan merupakan suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko 
dalam hubungan-hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa 
yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa 
bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung. Tindakan kolektif 
yang didasari saling percaya akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
berbagai bentuk dan dimensi terutama dalam konteks kemajuan bersama. Hal ini 
memungkinkan masyarakat untuk bersatu dan memberikan kontribusi pada 
peningkatan modal sosial. Kepercayaan pada kelompok tani-ternak terbagi atas 3 
bagian yaitu kepercayaan antarsesama anggota dalam kelompok, kepercayaan 
antara anggota dengan pengurus serta kepercayaan antara anggota dengan 
pendamping. 
 Kepercayaan antarsesama Anggota dalam Kelompok 
 Kepercayaan antarsesama anggota dalam kelompok tani-ternak penerima 
bantuan program bantuan Sarjana Membangun Desa (SMD) di Kabupaten Bone 
dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Kepercayaan antarsesama Anggota dalam Kelompok 
No. Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) Bobot 
1. Tinggi 3 24 61,5 72 
2. Sedang 2 11 28,2 22 
3. Rendah 1 4 10,3 4 
Total  39 100 98 
Sumber : Data primer yang telah diolah , 2016. 
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Berdasarkan Tabel 15. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilai tinggi untuk kepercayaan antarsesama anggota dalam kelompok 
yaitu sebanyak 24 responden dengan persentase sebesar 61,5% kemudian nilai 
sedang sebanyak 11 responden dengan persentase sebesar 28,2%, dan nilai rendah 
sebanyak 4 responden dengan persentase sebesar 10,3% sehingga total nilai bobot 
untuk kepercayaan antarsesama anggota dalam kelompok sebesar 98 yang secara 
kontinum dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kepercayaan antarsesama Anggota dalam Kelompok tani-ternak  
penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD) 
 
Keterangan : 
R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 
T = Tinggi (92-117) 
 Gambar 2. menunjukkan bahwa total nilai kepercayaan antarsesama 
anggota yaitu 98 dan berada pada interval (93-119) termasuk kategori tinggi. 
Setiap anggota dalam suatu kelompok saling percaya dan memberikan 
kepercayaan penuh terhadap anggota. Bentuk kepercayaan yang terjadi 
antarsesama anggota dalam kelompok yaitu percaya dalam hal pinjam-meminjam 
ternak, penjagaan ternak, pengembalian uang pinjaman yang diberikan serta 




kelompok. Kepercayaan sesama anggota dalam kelompok ini terjadi karena 
adanya keinginan anggota kelompok melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan 
kelompok dan menjaga keberlangsungan usaha ternak sapi potong. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Priyono dan Utami (2012) menyatakan bahwa hubungan 
kekerabatan yang tinggi antar peternak, tingkah laku peternak yang bersahabat 
serta terjalinnya interaksi yang baik antar peternak  dapat mewujudkan tujuan 
kelompok. Peternak yang memiliki kepercayaan yang cukup tinggi dapat menjaga 
keberlangsungan usaha ternak sapi potong dengan harapan kesejahteraan peternak 
akan semakin meningkat. Untuk mengetahui nilai kepercayaan antarsesama 
anggota dalam kelompok dari masing-masing petani-peternak responden, dapat 
dilihat pada lampiran 3. 
 Kepercayaan antara Anggota dengan Pengurus 
Kepercayaan antara anggota dengan pengurus pada kelompok tani-ternak 
penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa ( SMD) dapat dilihat pada 
Tabel 16. 
Tabel 16. Kepercayaan antara Anggota dengan Pengurus 
No Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) Bobot 
1. Tinggi 3 9 23,1 27 
2. Sedang 2 7 18 14 
3. Rendah 1 23 58,9 23 
Total  39 100 64 
Sumber : Data primer yang telah diolah , 2016 
Berdasarkan Tabel 16. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilai rendah untuk kepercayaan antara anggota dengan pengurus 
yaitu sebanyak 23 responden dengan persentase sebesar 58,9 kemudian nilai 
tinggi sebanyak 9 responden dengan persentase sebesar 23,1% dan nilai sedang 
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sebanyak 7 responden dengan persentase sebesar 18% sehingga total nilai bobot 
untuk kepercayaan antara anggota dengan pengurus sebesar 64 yang secara 
kontinum dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Kepercayaan Anggota dengan Pengurus pada Kelompok tani-




R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 
T = Tinggi (92-117) 
Gambar 3. menunjukkan bahwa total nilai kepercayaan antara anggota 
dengan pengurus yaitu 64 dan berada pada interval (39-65) termasuk kategori 
rendah.  
Anggota kelompok memiliki tingkat kepercayaan yang rendah terhadap 
pengurus kelompok. Artinya peternak atau anggota kelompok tidak percaya 
kepada pengurus kelompok tani-ternak. Hal tersebut dapat dilihat dari tidak 
adanya kepercayaan anggota terhadap pengurus dalam pengelolaan dana 
(bantuan) yang diberikan kepada kelompok tani-ternak serta kurangnya keaktifan 
pengurus dalam melakukan kegiatan-kegitan kelompok. Selain itu, pengurus 
kelompok dalam mendistribusikan bantuan kepada anggota kelompok masih 
berdasar kedekatan pengurus dengan anggota kelompok. Ketidakpercayaan 




kelompok. Kerjasama yang terjalin baik sesama anggota dalam kelompok akan 
memudahkan dalam mencapai tujuan dan mengembangkan kelompok. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Fukuyama (1995) menyatakan bahwa trust adalah sikap 
saling mempercayai dimasyarakat yang memungkinkan masyarakat tersebut 
saling bersatu dengan yang lain dan memberikan kontribusi pada peningkatan 
modal sosial. Untuk lebih jelasnya mengenai nilai kepercayaan antara anggota 
dengan pengurus pada kelompok dari masing-masing petani-peternak responden, 
dapat dilihat pada lampiran 4.  
 Kepercayaan antara Anggota dengan Pendamping ( SMD) 
 Kepercayaan antara anggota dengan pendamping pada kelompok tani-
ternak penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD) di Kabupaten 
Bone dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Kepercayaan antara Anggota dengan Pendamping (SMD) 
No Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) Bobot 
1 Tinggi 3 16 41 48 
2 Sedang 2 17 43,6 34 
3 Rendah 1 6 15,4 6 
Total  39 100 88 
Sumber : Data primer yang telah diolah , 2016 
 
Berdasarkan Tabel 17. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilai sedang untuk kepercayaan antara anggota dengan pendamping 
yaitu sebanyak 17 responden dengan persentase sebesar 43,6% kemudian nilai 
tinggisebanyak 16 responden dengan persentase sebesar 41% dan nilai rendah 
sebanyak 6 responden dengan persentase sebesar 15,4% sehingga total nilai bobot 
untuk kepercayaan antara anggota dengan pendamping sebesar 88 yang secara 
kontinum dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Kepercayaan Anggota dengan Pendamping pada Kelompok Tani-
Ternak  Penerima Bantuan Program Sarjana Membangun Desa 
(SMD). 
Keterangan : 
R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 
T = Tinggi (92-117) 
Gambar 4. menunjukkan bahwa total nilai kepercayaan antara anggota 
dengan pendamping yaitu 88 dan berada pada interval (66-92) termasuk kategori 
sedang.  
Bentuk kepercayaan anggota terhadap pendamping yaitu anggota 
memberikan kepercayaan dalam penyusunan RUK yang baik, pengembangan 
jaringan kelompok serta melaksanakan pertemuan-pertemuan kelompok. 
Kepercayaan anggota dengan pendamping berada pada kategori sedang 
dikarenakan pandamping (SMD) belum dapat mengembangkan jaringan untuk 
kelompok serta masih kurang aktif dalam melaksanakan pertemuan kelompok. 
Hal ini disebabkan karena kurangnya koordinasi dan komunikasi pendamping 
(SMD) terhadap pengurus dan anggota kelompok sehingga tidak terjadi kerjasama 
dalam mencapai tujuan dalam kelompok. Hal inilah yang menyebabkan sehingga 
responden memiliki tingkat kepercayaan yang sedang terhadap pendamping 
(SMD). Sesuai dengan pendapat Setiyanti (2012) menyatakan bahwa terjadinya 




koordinasi, komunikasi, mengakui kemampuan masing-masing dan keterbukaan 
sesama anggota dalam kelompok. Untuk mengetahui nilai kepercayaan anggota 
dengan pendamping pada kelompok dari masing-masing petani-peternak 
responden, dapat dilihat pada lampiran 5. 
 Rekapitulasi Penilaian Trust pada Kelompok Tani-Ternak 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh megenai trust pada kelompok 
tani-ternak penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD) di 
Kabupaten Bone dapat dilhat pada Tabel 18. 
 Tabel 18. Hasil Rekapitulasi Penilaian Trust pada Kelompok Tani-Ternak 
No Indikator Penilaian Total Skor Kategori 
1 Kepercayaan antarsesama anggota 
dalam kelompok 
96 Tinggi  
2 Kepercayaan antara anggota 
dengan pengurus 
64 Rendah  
3 Kepercayaan antara anggota 
dengan pendamping 
88 Sedang  
 Total 248  
 Rata-Rata 82,7 Sedang  
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016. 
 Berdasarkan Tabel 18. diketahui bahwa total skor untuk penilaian 
kepercayaan (trust) pada kelompok tani-ternak penerima bantuan progam Sarjana 
Membangun Desa (SMD) di Kabupaten Bone adalah 82,7. Kepercayaan yang 
terjadi pada kelompok tani-ternak meliputi kepercayaan antarsesama anggota 
dalam kelompok, kepercayaan antara anggota dengan pengurus dan kepercayaan 
antara anggota dengan pendamping. Kepercayaan antara angggota dengan 
pengurus tergolong sedang yang menunjukkan bahwa anggota tidak percaya 
sepenuhnya terhadap pengurus dalam pengembangan kelompok. Namun, secara 
keseluruhan jumlah yang diperoleh berdasarkan jawaban responden pada 
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kelompok tani-ternak berada pada kategori sedang (66-91). Untuk lebih jelasnya 
mengenai trust (kepercayaan) pada kelompok tani-ternak dapat dilihat pada 
Gambar 5.  
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 Gambar 5. Rekapitulasi Trust pada Kelompok Tani-Ternak Penerima Bantuan 
Program Sarjana Membangun Desa (SMD). 
 
Keterangan : 
R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 
T = Tinggi (92-117) 
 Gambar 5. menunjukkan bahwa nilai rekapitulasi untuk kepercayaan 
(trust) yaitu 82,7 dan berada pada interval (66-91) termasuk kategori sedang. 
Untuk lebih jelasnya mengenai nilai kepercayaan (trust) dapat dilihat pada 
lampiran 6. 
B. Network 
Network (jaringan sosial) merupakan keterkaitan antara individu dan 
komunitas didalam beragam tipe kelompok. Jaringan sosial yang kuat antara 
sesama anggota kelompok mutlak diperlukan dalam menjaga sinergi dan 
kekompakan. Penilaian network pada kelompok tani-ternak penerima bantuan 
program Sarjana Membangun Desa (SMD) terbagi 2 yaitu jaringan sosial 
antarsesama anggota dalam kelompok dan jaringan sosial antara kelompok 




 Jaringan Sosial antara antarsesama Anggota dalam Kelompok 
Jaringan sosial antarsesama anggota dalam kelompok tani-ternak penerima 
bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD) di Kabupaten Bone dapat 
dilihat pada Tabel 19.  
Tabel 19. Jaringan Sosial antarsesama Anggota dalam Kelompok 
No Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) Bobot 
1 Tinggi 3 21 53,8 63 
2 Sedang 2 15 38,5 30 
3 Rendah 1 3 7,7 3 
Total  39 100 96 
Sumber : Data primer yang telah diolah , 2016 
Berdasarkan Tabel 19. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilai tingi untuk jaringan sosial antarsesama anggota dalam 
kelompok yaitu sebanyak 21 responden dengan persentase sebesar 53,8% 
kemudian nilai sedangsebanyak 15 responden dengan persentase sebesar 38,5% 
dan nilai rendah sebanyak 3 responden dengan persentase sebesar 7,7% sehingga 
total nilai bobot untuk jaringan sosial antarsesama anggota dalam kelompok 
sebesar 96 yang secara kontinum dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Jaringan Sosial antarsesama Anggota dalam Kelompok Tani-
Ternak  Penerima Bantuan Program Sarjana Membangun Desa 
(SMD). 
Keterangan : 
R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 




 Gambar 6. menunjukkan bahwa total nilai jaringan sosial antarsesama 
anggota dalam kelompok yaitu 96 dan berada pada interval (92-17) termasuk 
kategori tinggi. 
Jaringan sosial yang terbentuk antarsesama anggota dalam kelompok yaitu 
jaringan informasi dan jaringan tolong menolong. Anggota kelompok saling 
tolong menolong dan bertukar informasi dan pengetahuan yang diketahuinya 
kepada anggota lain. Hal inilah yang menyebabkab sehingga responden memiliki 
tingkat jaringan social yang tinggi dan menunjukkan bahwa anggota kelompok 
mampu melibatkan diri dalam jaringan hubungan sosial sehingga menciptakan 
hubungan yang akrab. Sesuai dengan pendapat Putnam (1995) yang menyatakan 
bahwa jaringan sosial terjadi akibat adanya keterkaitan individu dan komunitas. 
Jaringan sosial yang kuat antarsesama anggota kelompok mutlak diperlukan 
dalam menjaga sinergi dan kekompakan dan menciptakan hubungan yang akrab 
antarsesamanya. Untuk mengetahui nilai jaringan sosial antarsesama anggota 
dalam kelompok dari masing-masing petani-peternak responden, dapat dilihat 
pada lampiran 7. 
 Jaringan Sosial antara Kelompok dengan Pihak Lain 
Jaringan sosial antara kelompok dengan pihak lain pada kelompok tani-
ternak penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD) di Kabupaten 








Tabel 20. Jaringan Sosial antara Kelompok dengan Pihak Lain  
No Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) Bobot 
1 Tinggi 3 2 5,2 6 
2 Sedang 2 10 25,6 20 
3 Rendah 1 27 69,2 27 
Total  39 100 53 
Sumber : Data primer yang telah diolah , 2016. 
Berdasarkan Tabel 20. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilai rendah untuk jaringan sosial antara kelompok dengan pihak lain 
yaitu sebanyak 27 responden dengan persentase sebesar 69,2% kemudian nilai 
sedang sebanyak 10 responden dengan persentase sebesar 25,6% dan nilai tinggi 
sebanyak 2 responden dengan persentase sebesar 5,2% sehingga total nilai bobot 
untuk jaringan sosial antara kelompok dengan pihak lain sebesar 53 yang secara 
kontinum dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Jaringan Sosial antara Kelompok dengan Pihak Lain dalam 
Kelompok Tani-Ternak Penerima Bantuan Program Sarjana 
Membangun Desa (SMD). 
Keterangan : 
R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 
T = Tinggi (92-117) 
 Gambar 7. menunjukkan bahwa total nilai jaringan sosial antara kelompok 





Pada kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana 
Membangun Desa (SMD) belum terbentuk suatu jaringan sosial baik dari pihak 
Swasta maupun pihak perbankan. Jaringan sosial yang terbentuk hanya sebatas 
jaringan dengan pemerintah seperti Dinas Peternakan, Badan Penyuluh dan dinas 
terkait namun pelaksanaanya kurang dimaksimalkan. Hal inilah yang 
menyebabkan sehingga responden memiliki jawaban rendah. Jaringan social yang 
rendah akan meghambat pengembangan kelompok tani-ternak penerima bantuan 
program SMD. Sesuai dengan pendapat Pratomo (2006) bahwa perubahan kearah 
yang lebih baik merupakan tanggung jawab bersama, sehingga diperlukan kerja 
sama yang baik antara peternak, pemerintah, elemen masyarakat dan Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) dalam mengembangkan usaha ternak sapi potong. 
Keberhasilan pengembangan peternkan yang berorientasi agribisnis tidak saja 
ditentukan oleh Dinas Peternakan, tetapi juga didukung oleh lembaga yang 
berpengaruh atau stakeholder. Untuk mengetahui nilai jaringan sosial antara 
kelompok dengan pihak lain dari masing-masing petani-peternak responden, dapat 
dilihat pada lampiran 8. 
 Rekapitulasi Penilaian Network pada Kelompok Tani-Ternak 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai network pada 
kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa 






 Tabel 21. Hasil Rekapitulasi Network pada Kelompok Tani-Ternak 
No Indikator Penilaian Total Skor Kategori 
1 Jaringan sosial antara sesama 
anggota dalam kelompok 
96 Tinggi  
2 Jaringa sosial antara kelompok 
dengan pihak lain 
53 Rendah  
 Total 149  
 Rata-Rata 74,5 Sedang  
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016. 
 Berdasarkan Tabel 21. diketahui bahwa total skor untuk penilaian jaringan 
sosial (network) pada kelompok tani-ternak penerima bantuan progam Sarjana 
Membangun Desa (SMD) di Kabupaten Bone adalah 74,5. Melihat jumlah yang 
diperoleh berdasarkan jawaban responden pada kelompok tani-ternak berada pada 
kategori sedang (66-91). Jaringan sosial pada kelompok tani-ternak telah 
terbentuk dengan baik antarsesama peternak. Namun, jaringan sosial dengan 
pihak lain belum terjalin kecuali dengan pemerintah setempat. Untuk lebih 
jelasnya mengenai network (jaringan sosial) pada kelompok tani-ternak dapat 
dilihat pada Gambar 8.  
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Gambar 8. Rekapitulasi Network pada Kelompok Tani-Ternak Penerima 
Bantuan Program Sarjana Membangun Desa (SMD). 
Keterangan : 
R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 
T = Tinggi (92-117) 
 Gambar 8. menunjukkan bahwa nilai rekapitulasi untuk jaringan sosial  




Untuk lebih jelasnya mengenai nilai jaringan sosial (network) dapat dilihat pada 
lampiran 9.  
C.   Reciprocity 
Reciprocity adalah hubungan timbal balik yang saling melengkapi dan 
saling mendukung satu sama lainnya. Hasil penelitian berdasarkan reciprocity 
antarsesama anggota dalam kelompok tani-ternak kelompok tani-ternak penerima 
bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD) di Kabupaten Bone dapat 
dilihat pada Tabel 22.  
Tabel 22. Reciprocity antarsesama Anggota dalam Kelompok 
No Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) Bobot 
1 Tinggi 3 19 48,7 57 
2 Sedang 2 19 48,7 38 
3 Rendah 1 1 2,6 1 
Total  39 100 96 
Sumber : Data primer yang telah diolah , 2016. 
Berdasarkan Tabel 22. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilai tinggi dan sedang untuk reciprocity antarsesama anggota dalam 
kelompok yaitu sebanyak 19responden dengan persentase sebesar 48,7% 
kemudian nilai rendah sebanyak 1 responden dengan persentase sebesar 
2,6%sehingga total nilai bobot untuk jaringan sosial antara kelompok dengan 
pihak lain sebesar 96 yang secara kontinum dapat dilihat pada Gambar 9. 
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 Gambar 9. Reciprocity antarsesama anggota dalam Kelompok Tani-Ternak  





R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 
T = Tinggi (92-117) 
 Gambar 9. menunjukkan bahwa total nilai  resiprocity antarsesama 
anggota dalam kelompok yaitu 96 dan berada pada interval (92-117) termasuk 
kategori tinggi.  
Reciprocity antarsesama anggota dalam kelompok penerima bantuan 
program bantuan Sarjana Membangun Desa (SMD) meliputi saling tukar 
informasi antarindividu, saling tukar kebaikan dan saling memperhatikan/peduli 
antar individu dalam kelompok. Nilai  reciprocity yang tinggi pada masyarakat 
dikarenakan setiap anggota saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya.  
Pada masyarakat dan kelompok sosial yang memiliki resiprositas yang kuat akan 
melahirkan suatu masyarakat yang memiliki tingkat modal sosial yang tinggi dan 
tergambarkan dengan tingginya tingkat kepedulian sosial, sikap saling membantu 
dan saling memperhatikan satu sama lain yang diakibatkan oleh adanya ikatan 
emosional berhubungan keluarga dan berdekatan tempat tinggal. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Syahyuti (2006) menyatakan bahwa hubungan kekerabatan 
(resiprositas) merupakan faktor penting yang menentukan tingginya ikatan sosial 
suatu masyarakat. Oleh karena itu, pemeliharaan dan pengembangan kekerabatan 
dalam kehidupan bermasyarakat dapat menunjang berbagai aktivitas yang 
dilakukan. Untuk mengetahui nilai reciprocity antarsesama anggota dalam dari 





Norma adalah aturan yan diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh kelompok. 
Kepatuhan norma dalam kelompok kelompok tani-ternak penerima bantuan 
program Sarjana Membangun Desa (SMD) di Kabupaten Bone dapat dilihat pada 
Tabel 23.  
Tabel 23. Kepatuhan Norma dalam Kelompok  
No Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) Bobot 
1 Tinggi 3 13 33,3 39 
2 Sedang 2 18 46,2 36 
3 Rendah 1 8 20,5 8 
Total  39 100 83 
Sumber : Data primer yang telah diolah , 2016 
Berdasarkan Tabel 23. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilai rendah untuk kepatuhan norma dalam kelompok yaitu sebanyak 
18 responden dengan persentase sebesar 46,2% kemudian nilai tinggi sebanyak 13 
responden dengan persentase 33,3% dan nilai rendah sebanyak 8 responden 
dengan persentase sebesar 20,5% sehingga total nilai bobot untuk kepatuhan 
norma dalam kelompok sebesar 83 yang secara kontinum dapat dilihat pada 
Gambar 10. 
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 Gambar 10. Kepatuhan Norma dalam Kelompok Tani-Ternak Penerima 
Bantuan Program Sarjana Membangun Desa (SMD). 
Keterangan : 
R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 




 Gambar 10. menunjukkan bahwa total nilai  norma yaitu 85 dan berada 
pada interval (66-92) termasuk kategori sedang. 
Norma dalam kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana 
Membangun Desa (SMD) telah terbentuk. Namun, norma tersebut tidak 
dijalankan oleh sebagaian anggota kelompok maupun pengurus. Peraturan yang 
dibuat tidak dipatuhi dan ditaati oleh anggota serta tidak diberikan sangsi yang 
tegas apabila ada pelanggaran peraturan. Peraturan yang dibuat oleh anggota 
dalam kelompok meliputi aturan perekrutan anggota, pengembalian dana, 
pengambilan keputusan secara musyawarah dan penerapan sangsi yang tegas. 
Norma dalam kelompok tani-ternak memiliki peranan terhadap lancarnya kegiatan 
usaha dan menciptakan komunitas yang baik. Sesuai dengan pendapat Priyono 
dan Utami (2012) menyatakan bahwa norma sebagai aturan yang sudah menjadi 
kebiasaan dan melembaga berdasarkan kesepakatan bersama. Pemahaman akan 
nilai-nilai norma akan menciptakansuatu komunitas yang rukun dan damai 
sehingga aktivitas atau usaha yang dijalankan dapat berjalan dengan baik. Untuk 
mengetahui nilai kepatuhan norma dalam kelompok dari masing-masing petani-
peternak responden, dapat dilihat pada lampiran 11. 
 Rekapitulasi Nilai Modal Sosial pada Kelompok Tani-Ternak Penerima 
Bantuan Program Sarjana Membangun Desa (SMD) di Kabupaten Bone 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenaimodal sosial pada 
kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa 





Tabel 24. Hasil Rekapitulasi Modal Sosial pada Kelompok Tani-Ternak 
No Sub-Variabel Total Skor Kategori 
1 Trust 82,7 Sedang 
2 Network  74,5 Sedang  
3 Reciprocity 96 Tinggi  
4 Norma  83 Sedang  
 Jumlah 336,2  
 Rata – Rata 84,05 Sedang 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016.  
 
Berdasarkan Tabel 24. diketahui bahwa total skor untuk modal sosial pada 
kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa 
(SMD) di Kabupaten Bone adalah 84,05. Melihat jumlah yang diperoleh 
berdasarkan jawaban responden pada kelompok tani-ternak penerima bantuan 
program Sarjana Membangun Desa (SMD) berada pada kategori sedang (66-91). 
Hal ini menunjukkan bahwa modal sosial pada kelompok tani-ternak penerima 
bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD) tergolong sedang yang artinya 
anngota kelompok belum memiliki rasa kepercayaan yang penuh terhadap 
pengurus kelompok serta aturan yang dibuat oleh kelompok tidak dipatuhi dan 
dijalankan oleh ebgaian anggota kelompok. Sementara unsur-unsur modal sosial 
yang lain sudah terbentuk dengan cukup baik pada kelompok tani-ternak penerima 
bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD). Untuk lebih jelasnya 
mengenai modal sosial pada kelompok tani-ternak dapat dilihat pada Gambar 11.  
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Gambar 11. Rekapitulasi Modal Sosial Kelompok Tani-Ternak Penerima Bantuan 







R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 
T = Tinggi (92-117) 
 Gambar 11. menunjukkan bahwa nilai rekapitulasi untuk modal sosial  
yaitu 84,05 dan berada pada interval (66-91) termasuk kategori sedang. Untuk 
lebih jelasnya mengenai nilai modal sosial dapat dilihat pada lampiran 12. 
Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak 
Keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana 
Membangun Desa (SMD) di Kabupaten Bone dapat diukur dengan menggunakan 
3 aspek yaiu aspek teknis, aspek kelembagaan dan aspek ekonomis. 
A. Aspek Teknis 
Keberhasilan aspek teknis pada kelompok tani ternak penerima bantuan 
program Sarjana membangun Desa (SMD) dilihat dari peningkatan skala 
kepemilikan ternak dan penerapan teknologi peternakan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 25. 
Tabel 25. Keberhasilan Kelompok dari Aspek Teknis 
No Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) Bobot 
1 Tinggi 3 19 48,7 57 
2 Sedang 2 12 30,8 24 
3 Rendah 1 8 20,5 8 
Total  39 100 89 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 25. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilai tinggi untuk keberhasilan dari aspek teknis yaitu sebanyak 19 
responden dengan persentase sebesar 48,7% kemudian nilai sedang sebanyak 12 
responden dengan persentase 30,8% dan nilai rendah sebanyak 8 responden 
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dengan persentase sebesar 20,5% sehingga total nilai bobot untuk aspek teknis 
sebesar 89 yang secara kontinum dapat dilihat pada Gambar 12. 
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 Gambar 12. Aspek Teknis Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak Penerima 




R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 
T = Tinggi (92-117) 
 Gambar 12. menunjukkan bahwa total nilai aspek teknis yaitu 85 dan 
berada pada interval (66-91) termasuk kategori sedang.  
Indikator mengukur keberhasilan dari aspek teknis yaitu adanya 
peningkatan skala kepemilikan ternak dan adanya penerapan teknologi 
peternakan. Aspek teknis kelompok tergolong sedang yang artinya masih ada 
anggota kelompok yang tidak mendapatkan bantuan program SMD. Anggota 
kelompok yang mendapatkan bantuan dari program SMD tentunya menambah 
jumlah ternak yang diusahakan, begitupun sebaliknya. Teknologi peternakan yang 
diterapkan pada kelompok tani-ternak penerima bantuan program SMD meliputi 
teknologi pengolahan pakan (silase, amoniasi dan pembuatan UMB), pengolahan 
limbah (pupuk organik), teknologi IB dan pengobatan penyakit ternak. 
Pertambahan skala ternak merupakan faktor yang sangat penting bagi usaha 




Pertambahan skala ternak merupakan faktor yang sangat penting bagi usaha 
peternakan yang dijalankan begitupun dengan teknologi yang diterapkan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Kusnadi (2008) menyatakan bahwa teknologi merupkan 
hal yang penting dalam usaha peternakan yang berorientasi agribisnis. Semakin 
banyak teknologi yang diterapkan maka diharapkan kinerja usaha semakin 
meningkat. Untuk mengetahui nilai keberhasilan aspek teknis kelompok dari 
masing-masing petani-peternak responden, dapat dilihat pada lampiran 13 
B. Aspek Kelembagaan 
Keberhasilan kelompok tani ternak penerima bantuan program Sarjana 
membangun Desa (SMD) dari aspek kelembagaandilihat dari keaktifan anggota 
dalam kelompok, pertemuan rutin kelompok dan manfaat bagi anggota.. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 26. 
Tabel 26. Keberhasilan Kelompok dari Aspek Kelembagaan  
No Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) Bobot 
1 Tinggi 3 13 33,3 39 
2 Sedang 2 20 51,3 40 
3 Rendah 1 6 15,4 6 
Total  39 100 85 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 26. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilai sedang untuk keberhasilan dari aspek kelembagaan yaitu 
sebanyak 20 responden dengan persentase sebesar 51,3% kemudian nilai tinggi 
sebanyak 13 responden dengan persentase 33,3% dan nilai rendah sebanyak 6 
responden dengan persentase sebesar 15,4% sehingga total nilai bobot untuk 
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 Gambar 13. Aspek Kelembagaan Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak 
Penerima Bantuan Program Sarjana Membangun Desa (SMD). 
 
Keterangan : 
R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 
T = Tinggi (92-119) 
 Gambar 13. menunjukkan bahwa total nilai aspek kelembagaan yaitu 85 
dan berada pada interval (66-91) termasuk kategori sedang.  
Indikator keberhasilan dari aspek kelembagaan meliputi keaktifan anggota, 
pertemuan rutin, dan manfaat bagi anggota. Aspek kelembagaan kelompok 
tergolong sedang yang artinya kelompok tani-ternak memberikan manfaat bagi 
sebagian anggota kelompok tani-ternak terkhusus kepada angggota yang 
mendapatkan bantuan berupa sapi potong. Selain itu, hanya sebagaian  anggota 
kelompok yang berpartisipasi dalam kelompok ataupun aktif pada pertemuan 
kelompok. Kelompok mempunyai kelemahan antaralain belum timbulnya sikap 
saling percaya, hal ini akan berdampak terhadap kelompok tani-ternak sapi 
potong. Sesuai dengan pendapat Hermanto dan Swastika (2011) bahwa banyak 
kelompok tidak mampu mempertahankan kelompoknya atau tinggal nama saja. 
Akan tetapi, terdapat pula kelompok tani yang semakin maju setelah program 




Untuk mengetahui nilai keberhasilan aspek kelembagaan kelompok dari masing-
masing petani-peternak responden, dapat dilihat pada lampiran 14.  
C. Aspek Ekonomis 
Keberhasilan kelompok tani ternak penerima bantuan program Sarjana 
membangun Desa (SMD) dari aspek ekonimis dilihat dari adanya pertambahan 
modal usaha dengan bantuan program. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 27. 
Tabel 27. Keberhasilan Kelompok dari Aspek Ekonomis 
No Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) Bobot 
1 Tinggi 3 25 64,1 75 
2 Sedang 2 0 0 0 
3 Rendah 1 14 35,9 14 
Total  39 100 89 
Sumber : Data primer yang telah diolah , 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 27. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
memberikan nilai tinggi untuk keberhasilan dari aspek ekonomis yaitu sebanyak 
25 responden dengan persentase sebesar 64,1% kemudian nilai rendah sebanyak 
14 responden dengan persentase 35,9% sehingga total nilai bobot untuk aspek 
kelembagaan sebesar 89 yang secara kontinum dapat dilihat pada Gambar 14. 
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 Gambar 14. Aspek Ekonomis Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak Penerima 
Bantuan Program Sarjana Membangun Desa (SMD). 
Keterangan : 
R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 




 Gambar 14. menunjukkan bahwa total nilai aspek ekonomis yaitu 89 dan 
berada pada interval (66-92) termasuk kategori sedang.  
Indikator keberhasilan aspek ekonomis adalah pertambahan modal usaha. 
Aspek ekonomis kelompok tergolong sedang yang artinya hanya sebagian 
anggota kelompok yang mendapatkan modal usaha dari program SMD. Modal 
usaha yang meningkat menunjukkan peningkatan usahanya dalam mengelola 
usaha yang dijalankan. Sesuai dengan pendapat Nurcholidah, dkk., (2013) bahwa 
modal usaha merupakan hal pertama yang dibutuhkan saat seseorang memulai 
usaha. Modal dapat bersumber dari dana pribadi, pinjaman, bantuan dll. 
Peningkatan modal usaha akan meningkatkan kinerja usaha yang baik. Untuk 
mengetahui nilai keberhasilan aspek ekonomis kelompok dari masing-masing 
petani-peternak responden, dapat dilihat pada lampiran 15.  
 Rekapitulasi Penilaian Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai keberhasilan 
kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa 
(SMD) di Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 28. 
Tabel 28. Hasil Rekapitulasi Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak 
No Sub-Variabel Total Skor Kategori 
1 Aspek Teknis 89 Sedang 
2 Aspek Kelembagaan 85 Sedang  
3 Aspek Ekonimis 89 Sedang 
 Jumlah 263  
 Rata-Rata  87,7 Sedang  
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016.  
 
Berdasarkan Tabel 28. diketahui bahwa total skor untuk keberhasilan 
kelompok tani-ternak penerima bantuan program Sarjana Membangun Desa 
(SMD) di Kabupaten Bone adalah 87,7. Melihat jumlah yang diperoleh 
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berdasarkan jawaban responden pada kelompok tani-ternak penerima bantuan 
program Sarjana Membangun Desa (SMD) berada pada kategori sedang (66-91). 
Hal ini menunjukkan bahwa dari berbagai aspek keberhasilan, kelompok tersebut 
belum mendapatkan suatu pencapaian keberhasilan yang maksimal dan belum 
sesuai dengan harapan keberhasilan kelompok. Untuk lebih jelasnya mengenai 
keberhasilan kelompok tani-ternak dapat dilihat pada Gambar 15.  
  39           65           91                117 
   
      R        S   T 
Gambar 15. Rekapitulasi Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak Penerima Bantuan      
Program Sarjana Membangun Desa (SMD) di Kabupaten Bone 
 
Keterangan : 
R = Rendah (39-65) 
S = Sedang (66-91) 
T = Tinggi (92-117) 
 Gambar 15. menunjukkan bahwa nilai rekapitulasi keberhasilan kelompok 
tani-ternak yaitu 87,7 dan berada pada interval (66-91) termasuk kategori Sedang. 
Untuk lebih jelasnya mengenai nilai keberhasilan kelompok tani-ternak dapat 










Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil uji normalitas yang diperolah dapat 
dilihat pada Gambar 16. 
 
Gambar 16. Grafik P-Plot dan Histogram  
 
 Grafik menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan normal. Suatu 
variabel dapat dikatakan normal jika gambar memiliki distribusi titik-titik data 
searah dengan garis diagonal. 
Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel 
independen yang digunakan sama sekali tidak berhubungan satu dengan yang 
laian, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Dalam 
penelitian ini pengujian multikolineritas dilakukan dengan melihat pada 
menggunakan metode enter yaitu dengan melihat pada variance inflation factor 
(VIF). Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah 
75 
 
mempunyai VIF sekitar angka 1 sampai 10 Adapun hasil uji multikolinearitas 
yang dipeoleh dapat diliht pada Tabel 29. 
Tabel 29. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel VIF Keterangan 
Trust 1.295 Tidak ada multikolinearitas 
Network 1,281 Tidak ada multikolinearitas 
Reciprocity 1,777 Tidak ada multikolinearitas 
Norma  1,731 Tidak ada multikolinearitas 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016. 
Tabel 29. menunjukkan bahwa untuk variabel independen, angka VIF 
berada pada angka 1. Dengan demikian dapat dinyatakan juga bahwa model 
regresi tidak terdapat masalah multikolinearitas.  
Uji Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pegamatan lain. Model 
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot 
















 Berdasarkan Gambar 17. grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik 
yang dihasilkan menyebar dan tidak menggambarkan pola yang jelas sehingga 
semua variabel bebas dari pengujian asumsi klasik heteroskedastisitas. Model 
regresi linear sederhana terbebas dari asumsi klasik heteroskedastisitas dan layak 
digunakan. 
Uji Autokorelasi 
 Output uji autokorelasi dari data penelitian dapat dilihat dari nilai Durbin-
Watson (DW). Hasil uji autokorelasi menunjuukan bahwa nilai DW adalah 
sebesar 2.098. Dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak terjadi autokorelasi.  
Hasil Uji Regresi  
 
 Untuk mengetahui pengaruh trust, network, reciprocity dan norma 
terhadap keberhasilan dalam mencapai tujuan kelompok tani-ternak penerima 
bantuan program Sarjana Membangun Desa (SMD) di Kabupaten Bone dapat 
dilihat sebagai berikut : 
 Hasil analisis regresi linear berganda untuk penelitian ini yang terdiri dari 
variabel independen trust (x1), network (x2), reciprocity (x3) dan norma (x4) 
dengan variabel dependen Keberhasilan kelompok tani-ternak (Y) dapat dilihat 









































Network (X2) 0.234 0.482 0.232 3.204 0.003   Signifikan 
Reciprocity (X3) 0.435 0.677 0.458 5.361 0.000 Signifikan 
Norma (X4) 0.367 0.602 0.362 4.397 0.000 Signifikan 
F Hitung = 66.345                                 R square                = 0.886 
F Tabel   = 2.65                                     R                            = 0.942 
T Tabel   = 1.690                                   Constanta               = - 0.811 
Signifikan pada α  = 0,05 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016. 
 Berdasarkan hasil pada Tabel 30. dapat dirumuskan suatu persamaan 
regresi linear sebagai berikut : 
Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4  
Ŷ = - 8.11 + 0.585 X1 + 0.482 X2 + 0.677 X3 +  0.602 X4  
 Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka diperoleh nilai konstanta 
sebesar – 0.811. Hal ini menunjukkan bahwa jika tidak ada perubahan nilai dari 
variabel X1, X2, X3 dan X4, maka nilai variabel Y adalah – 0.811. Koefisien 
regresi untuk trust sebesar 0.347 menyatakan bahwa setiap penambahan satu nilai 
trust akan meningkatkan keberhasilan sebesar 0.347. Koefisien regresi untuk 
network sebesar 0.234  menyatakan bahwa setiap penambahan satu nilai akan 
meningkatkan keberhasilan sebesar 0.234. Koefisien regresi untuk reciprocity 
sebesar 0.435 menyatakan bahwa setiap penambahan satu nilai akan 
meningkatkan keberhasilan sebesar 0.435. Koefisien regresi untuk norma sebesar 
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0.367 menyatakan bahwa setiap penambahan satu nilai akan meningkatkan 
keberhasilan sebesar 0.367. 
 Pengujian hipotesis secara simultan dapat dilihat pada nilai signifikansi 
Fhitung Pada Tabel 30. Adapun hasil uji F yang diperoleh adalah  66.345. Dimana 
Fhitung > Ftabel menunjukkan pengaruh signifikan secara bersama-sama dengan nilai 
(66.345 > 2.65). variabel X1, X2, X3 dan X4 memeiliki pengaruh terhadap 
keberhasilan kelompok tani-ternak (Y), dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima, yang artinya bahwa unsure modal sosial (trust, network, reciprocity dan 
norma).  
 Keeratan hubungan antara trust (X1), network (X2), reciprocity (X3) dan 
norma (X4) terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak (Y)  dapat dilihat pada 
koefisien korelasi (R) dengan nilai 0.942, yang artinya keeratan korelasinya 
sangat kuat. Besarnya pengaruh variabel-variabel independen terhadap minat 
pemuda (Y) terlihat pada nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0.886 atau 
sebesar 88,6% dengan kata lain bahwa terdapat variabel lain yang mempengaruhi 
diuar model sebesar 11.4%. 
Pengujian Secara Parsial 
Pengaruh Trust (X1) terhadap Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak (Y) 
 Nilai koefisien korelasi (r) variabel trust sebesar 0.585 menunjukkan 
bahwa trust memiliki keeratan hubungan yang kuat dan positif terhadap variabel 
keberhasilan kelompok tani-ternak (Y). Nilai koefisien determinannya (r2) sebesar 
0.342 yang berarti secara parsial kontribusi variabel trust sebesar 34,2% terhadap 
keberhasilan kelompok tani-ternak. 
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 Pada Tabel 30. diperoleh bahwa pada hasil penelitian ini trust (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak. Hal ini 
dibuktikan dari nilai signifikansi (p < 0.05). Jadi, dapat dikatakan bahwa pengaruh 
trust merupakan faktor penentu keberhasilan kelompok tani-ternak penerima 
bantuan program SMD. Hal ini disebabkan karena dengan adanya kepercayaan 
dalam kelompok tani-ternak maka setiap anggota kelompok memiliki keinginan 
untuk melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan kelompok dan menjaga 
keberlangsungan usaha ternak yang dijalankannya serta mencapai keberhasilan 
kelompok. Dalam hal ini bahwa kepercayaan yang tinggi dapat menjaga 
keberlangsungan usaha ternak sapi potong. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Priyono dan Utami (2012) menyatakan bahwa hubungan kekerabatan yang tinggi 
antar peternak, tingkah laku peternak yang bersahabat serta terjalinnya interaksi 
yang baik antar peternak  dapat mewujudkan tujuan kelompok. Peternak yang 
memiliki kepercayaan yang cukup tinggi dapat menjaga keberlangsungan usaha 
ternak sapi potong dengan harapan kesejahteraan peternak akan semakin 
meningkat. 
Pengaruh Network (X2) terhadap Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak (Y) 
 Nilai koefisien korelasi (r) variabel network sebesar 0.482 menunjukkan 
bahwa network memiliki keeratan hubungan yang kuat dan positif terhadap 
variabel keberhasilan kelompok tani-ternak (Y). Nilai koefisien determinannya 
(r2) sebesar 0.232 yang berarti secara parsial kontribusi variabel network sebesar 





Pada Tabel 30. diperoleh bahwa pada hasil penelitian ini network (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak. Hal ini 
dibuktikan dari nilai signifikansi (p < 0.05). Jadi, dapat dikatakan bahwa pengaruh 
network berpengaruh nyata terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak penerima 
bantuan program SMD. Hal ini disebabkan karena dengan adanya jaringan social 
maka dapat menjaga kekompakan dan menciptakan hubungan yang akrab dengan 
sesama yang pada akhirnya menciptakan hubungan untuk saling bersatu dan 
bekerjasama dalam mencapai keberhasilan kelompok penerima bantuan program 
SMD. Putnam (1995) yang menyatakan bahwa jaringan sosial terjadi akibat 
adanya keterkaitan individu dan komunitas. Jaringan sosial yang kuat antarsesama 
anggota kelompok mutlak diperlukan dalam menjaga sinergi dan kekompakan dan 
menciptakan hubungan yang akrab antarsesamanya. Selain itu, adanya peranaan 
dari lembaga Swasta maupun lembaga perbankan juga dapat mewujudkan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan kelompok. Sesuai dengan pendapat Pratomo 
(2006) bahwa perubahan kearah yang lebih baik merupakan tanggung jawab 
bersama, sehingga diperlukan kerja sama yang baik antara peternak, pemerintah, 
elemen masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dalam 
mengembangkan usaha ternak sapi potong. Keberhasilan pengembangan 
peternkan yang berorientasi agribisnis tidak saja ditentukan oleh Dinas 





Pengaruh Reciprocity (X3) terhadap Keberhasilan Kelompok (Y) 
 Nilai koefisien korelasi (r) variabel reciprocity sebesar 0.677 menunjukkan 
bahwa reciprocity memiliki keeratan hubungan yang kuat dan positif terhadap 
variabel keberhasilan kelompok tani-ternak (Y). Nilai koefisien determinannya 
(r2) sebesar 0.458 yang berarti secara parsial kontribusi variabel reciprocity 
sebesar 45,8% terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan 
program SMD. 
Pada Tabel 30. diperoleh bahwa reciprocity (X3) berpengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak dibuktikan dari nilai signifikansi 
 (p < 0.05). Jadi, reciprocity merupakan faktor penentu keberhasilan kelompok 
tani-ternak. Hal ini disebabkan karena setiap anggota masyarakat tidak akan 
mungkin hidup secara individu oleh karena itu masyarakat hidup dalam kelompok 
yang tentunya memiliki reciprocity (hubungan timbal-balik) dan tanggung jawab 
sosial yang tinggi. Resiprositas pada kelompok tani-ternak penerima bantuan 
program SMD meliputi saling tukar informasi antarindividu, saling tukar kebaikan 
dan saling memperhatikan/peduli antarindividu dalam kelompok. Pada 
masyarakat dan kelompok sosial yang memiliki resiprositas yang kuat akan 
melahirkan suatu masyarakat yang memiliki tingkat modal sosial yang tinggi dan 
tergambarkan dengan tingginya tingkat kepedulian sosial, sikap saling membantu 
dan saling memperhatikan satu sama lain yang diakibatkan oleh adanya ikatan 
emosional berhubungan keluarga dan berdekatan tempat tinggal. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Syahyuti (2006) menyatakan bahwa hubungan kekerabatan 
(resiprositas) merupakan faktor penting yang menentukan tingginya ikatan sosial 
82 
 
suatu masyarakat. Oleh karena itu, pemeliharaan dan pengembangan kekerabatan 
dalam kehidupan bermasyarakat dapat menunjang berbagai aktivitas yang 
dilakukan. 
Pengaruh Norma (X4) terhadap Keberhasilan Kelompok (Y) 
 Nilai koefisien korelasi (r) variabel norma sebesar 0.602 menunjukkan 
bahwa norma memiliki keeratan hubungan yang kuat dan positif terhadap variabel 
keberhasilan kelompok tani-ternak (Y). Nilai koefisien determinannya (r2) sebesar 
0.362 yang berarti secara parsial kontribusi variabel norma sebesar 36,2% 
terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan program SMD. 
 Pada Tabel 30. diperoleh bahwa norma (X4) berpengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak dibuktikan dari nilai signifikansi (p < 
0.05). Jadi, norma merupakan faktor penentu keberhasilan kelompok tani-ternak. 
Hal ini disebabkan karena norma dalam kelompok tani-ternak memiliki peranan 
terhadap lancarnya kegiatan usaha dan menciptakan komunitas yang baik. Norma 
pada kelompok tani-ternak penerima bantuan program SMD  sudah menjadi 
kebiasaan dan melembaga berdasarkan kesepakatan bersama. Pemahaman nilai 
norma menciptakan suatu komunitas yang rukun dan damai, sehingga aktivitas 
atau usaha yang dijalankan dapat berjalan baik. Sesuai dengan pendapat Syahyuti 
(2006) menyatakan bahwa norma menyediakan kontrol sosial yang efektif, tidak 
tertulis tapi menjadi panduan untuk menentukan pola perilaku yang diharapkan 
dari orang-orang dalam suatu masyarakat. Suatu kelompok atau komunitas yang 
melestarikan nilai-nilai norma memiliki peran terhadap lancarnya kegiatan usaha 





 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Unsur Modal Sosial 
Terhadap Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak Penerima Bantuan Program 
Sarjana Membangun Desa (SMD) di Kabupaten Bone, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Unsur modal sosial dan keberhasilan kelompok tani-ternak tergolong kategori 
sedang yang berarti bahwa unsur-unsur modal sosial dalam kelompok telah 
terbentuk. Namun, anggota kelompok belum memiliki rasa kepercayaan yang 
penuh terhadap pengurus kelompok dan aturan kelompok (norma) tidak 
dijalankan oleh sebagaian anggota kelompok maupun pengurus. Kelompok 
tani-ternak belum mendapatkan suatu pencapaian keberhasilan yang maksimal 
dan belum sesuai dengan harapan keberhasilan kelompok. 
2. Unsur modal sosial (trust,  network, reciprocity dan norma) berpengaruh secara 
signifikan terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak dengan persentase 
sebesar 88, 6% yang berarti bahwa besarnya persentase pengaruh unsur modal 
sosial terhadap keberhasilan kelompok tani-ternak penerima bantuan program 
SMD sedangkan sisanya 11,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 
yang digunakan. 
Saran 
 Sebaiknya sebelum memberikan bantuan kepada kelompok tani-ternak, 
pemerintah melakukan penyeleksian yang lebih ketat lagi terhadap kondisi 
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1 Bontocani 13.376 60 288 473 0 682 33.676 462 
2 Kahu 27.342 290 373 2.937 27.092 1.442 97.669 13.595 
3 Kajuara 13.371 174 123 3.157 36.426 3.320 112.783 1.837 
4 Salomekko 9.005 380 531 611 1.537 0 19.947 917 
5 Tonra 8.082 175 272 469 0 878 58.727 1.197 
6 Patimpeng 12.957 182 121 948 274 1.209 19.545 471 
7 Libureng 43.250 572 325 388 1.799 2.134 211.718 1.575 
8 Mare 17.837 190 388 544 3.971 5.041 57.588 1.169 
9 Sibulue 18.784 307 431 1.267 0 7.123 112.618 4.554 
10 Cina 12.735 14 245 188 0 0 55.753 734 
11 Barebbo 11.455 0 358 144 3.670 13.107 126.126 2.519 
12 Ponre 14.247 22 315 1.174 0 2.158 46.021 730 
13 Lappariaja 10.359 54 82 591 487 2.170 119.560 3.904 
14 Lamuru 9.926 111 154 996 37.636 1.480 120.917 1.463 
15 TelluLimpoe 10.688 219 756 429 0 496 92.966 464 
16 Bengo 9.320 119 925 186 14.463 851 40.701 6.608 
17 Ulaweng 4.478 47 269 429 807 12.784 53.677 6.814 
18 Palakka 12.875 0 575 128 1.548 12.447 119.599 542 
19 Awangpone 17.504 21 583 483 1.309 12.633 150.970 20.512 
20 TelluSiattinge 9.731 58 85 819 2.772 8.960 156.013 37.354 
21 Amali 2.265 37 652 1.255 0 795 98.530 3.140 
22 Ajang Ale 6.895 812 696 1.428 573 757 117.443 4.862 
23 DuaBoccoe 4.174 39 555 504 0 2.072 190.055 18.724 
24 Cenrana 9.260 57 374 453 5.008 1.791 57.704 52.715 
25 T. R. Barat 6.299 15 167 3.070 8.350 15.314 62.700 9.261 
26 TaneteRiattang 2.039 0 45 527 4.198 30.982 73.315 4.380 
27 T. R. Timur 7.172 0 186 530 2.140 14.715 49.400 2.417 
Kabupaten Bone 325.425 3.955 9.872 24.129 154.059 155.340 2.455.721 202.920 









Lampiran 2. Identitas Responden 
No Nama Responden 
Umur 
(thn) 
Jenis Kelamin Tingkat Pendidikan Tanggungan Keluarga 
1 Jumala 38 Laki-laki SMA 3 
2 Seleng 50 Laki-laki SD 2 
3 Mulkin 55 Laki-laki SD 2 
4 Macing 55 Laki-laki SMP 3 
5 Andi kahar 45 Laki-laki SMA 4 
6 Ramli 45 Laki-laki SMP 4 
7 Darwis 40 Laki-laki SMA 5 
8 Saeful Arfan 35 Laki-laki SMA 4 
9 Sudirman 40 Laki-laki SMP 4 
10 Saleng 39 Laki-laki SMP 5 
11 H. Tahe 60 Laki-laki SMA 2 
12 Andi Arman 37 Laki-laki SMA 6 
13 Andy 38 Laki-laki SMA 6 
14 Andi Sudirman 46 Laki-laki SMA 3 
15 Muh. Erik 28 Laki-laki S1 0 
16 Andi Sukri 40 Laki-laki SMA 5 
17 Sahari 42 Laki-laki SMA 4 
18 Laupe 60 Laki-laki SD 2 
19 Baco Tang 50 Laki-laki SD 3 
20 H. Masse 39 Laki-laki SMA 5 
21 Andi Jamal 40 Laki-laki SMP 4 
22 Arsyad 45 Laki-laki SMP 4 
23 H. Darman 54 Laki-laki SMA 3 
24 Abdul Malik 34 Laki-laki SMA 3 
25 Abdul Latif 45 Laki-laki SMP 5 
26 Pajja 40 Laki-laki SMA 6 
27 Andi Syamsu Alam 33 Laki-laki S1 0 
28 Lukman 30 Laki-laki SMA 4 
29 Muh. Anas 33 Laki-laki SMA 3 
30 Muslimin 55 Laki-laki SD 3 
31 Arsyad 55 Laki-laki SMA 3 
32 Muin 35 Laki-laki SMA 3 
33 Andi Herman 36 Laki-laki SMP 4 
34 Andi Suradi 42 Laki-laki SMP 4 
35 M. Nur 60 Laki-laki SMP 3 
36 Basri 42 Laki-laki SMA 5 
37 Tahir 38 Laki-laki SMA 3 
38 Mansyur 39 Laki-laki SMA 3 
39 Muh. Darwis 38 Laki-laki S2 3 
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Lampiran 3. Penilaian Kepercayaan Antarsesama Anggota dalam Kelompok 
No Nama Responden 
Kepercayaan Antarsesama Anggota  Nilai 
Rata-Rata Tolong Menolong Pertemuan Kelompok  
1 Jumala 3 3 3 
2 Seleng 2 1 1 
3 Mulkin 3 2 3 
4 Macing 2 2 2 
5 Andi kahar 2 2 2 
6 Ramli 2 2 2 
7 Darwis 2 2 2 
8 Saeful Arfan 2 2 2 
9 Sudirman 2 2 2 
10 Saleng 1 1 1 
11 H. Tahe 3 2 3 
12 Andi Arman 2 3 3 
13 Andy 2 2 2 
14 Andi Sudirman 3 3 3 
15 Muh. Erik 3 2 2 
16 Andi Sukri 3 3 3 
17 Sahari 1 1 1 
18 Laupe 3 1 2 
19 Baco Tang 3 3 3 
20 H. Masse 3 2 3 
21 Andi Jamal 3 2 3 
22 Arsyad 2 2 2 
23 H. Darman 2 1 2 
24 Abdul Malik 2 2 3 
25 Abdul Latif 3 3 3 
26 Pajja 2 2 3 
27 Andi Syamsu Alam 2 3 3 
28 Lukman 3 3 3 
29 Muh. Anas 1 1 1 
30 Muslimin 3 1 3 
31 Arsyad 2 3 3 
32 Muin 3 3 3 
33 Andi Herman 3 2 3 
34 Andi Suradi 3 3 3 
35 M. Nur 2 2 3 
36 Basri 2 3 3 
37 Tahir 3 2 3 
38 Mansyur 3 3 3 
39 Muh. Darwis 2 3 3 
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Lampiran 4. Penilaian Kepercayaan Antara Anggota dengan Pengurus 









1 Jumala 3 3 2 3 
2 Seleng 1 1 2 1 
3 Mulkin 3 3 3 3 
4 Macing 2 2 2 2 
5 Andi kahar 3 3 3 3 
6 Ramli 2 1 1 1 
7 Darwis 2 1 2 2 
8 Saeful Arfan 2 1 1 1 
9 Sudirman 2 1 1 1 
10 Saleng 2 1 1 1 
11 H. Tahe 3 2 3 3 
12 Andi Arman 1 2 1 1 
13 Andy 1 2 1 1 
14 Andi Sudirman 3 3 2 3 
15 Muh. Erik 3 3 3 3 
16 Andi Sukri 3 3 3 3 
17 Sahari 2 1 1 1 
18 Laupe 3 3 2 3 
19 Baco Tang 2 2 1 2 
20 H. Masse 1 2 1 1 
21 Andi Jamal 1 2 2 2 
22 Arsyad 2 1 1 1 
23 H. Darman 1 3 1 2 
24 Abdul Malik 1 2 1 1 
25 Abdul Latif 3 1 1 2 
26 Pajja 2 1 1 1 
27 Andi Syamsu Alam 3 1 1 2 
28 Lukman 1 1 2 1 
29 Muh. Anas 1 2 1 1 
30 Muslimin 1 2 1 1 
31 Arsyad 2 1 1 1 
32 Muin 1 2 1 1 
33 Andi Herman 2 1 1 1 
34 Andi Suradi 1 2 1 1 
35 M. Nur 2 1 1 1 
36 Basri 2 1 1 1 
37 Tahir 1 2 1 1 
38 Mansyur 2 1 1 1 
39 Muh. Darwis 3 3 3 3 
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Lampiran 5. Penilaian Kepercayaan antara Anggota dengan Pendamping 









1 Jumala 2 3 3 3 
2 Seleng 2 2 3 2 
3 Mulkin 3 2 3 3 
4 Macing 2 1 2 2 
5 Andi kahar 3 3 3 3 
6 Ramli 2 1 2 2 
7 Darwis 2 1 1 1 
8 Saeful Arfan 2 2 2 2 
9 Sudirman 1 1 2 1 
10 Saleng 2 1 3 2 
11 H. Tahe 2 3 3 3 
12 Andi Arman 2 3 2 2 
13 Andy 2 2 3 2 
14 Andi Sudirman 3 2 3 3 
15 Muh. Erik 3 3 3 3 
16 Andi Sukri 3 3 3 3 
17 Sahari 2 1 2 2 
18 Laupe 1 1 2 1 
19 Baco Tang 3 3 2 3 
20 H. Masse 2 1 3 2 
21 Andi Jamal 3 3 3 3 
22 Arsyad 2 2 3 2 
23 H. Darman 2 3 2 2 
24 Abdul Malik 2 1 1 1 
25 Abdul Latif 3 3 3 3 
26 Pajja 1 1 2 1 
27 Andi Syamsu Alam 3 3 3 3 
28 Lukman 2 2 1 2 
29 Muh. Anas 2 2 2 2 
30 Muslimin 2 3 2 2 
31 Arsyad 1 1 2 1 
32 Muin 2 3 3 3 
33 Andi Herman 3 2 2 2 
34 Andi Suradi 2 3 3 3 
35 M. Nur 3 3 2 3 
36 Basri 2 2 2 2 
37 Tahir 2 3 3 3 
38 Mansyur 2 2 2 2 
39 Muh. Darwis 3 3 3 3 
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Lampiran 6. Rekapitulasi Penilaian Trust (Kepercayaan) 
No Indikator Penilaian Total Skor Kategori 
1 Kepercayaan antarsesama anggota dalam 
kelompok 
96 Tinggi  
2 Kepercayaan antara anggota dengan 
pengurus 
64 Rendah  
3 Kepercayaan antara anggota dengan 
pendamping 
88 Sedang  
 Total 248  






















Lampiran 7. Penilaian Jaringan Sosial antarsesama Anggota dalam Kelompok 




1 Jumala 3 3 3 
2 Seleng 2 3 3 
3 Mulkin 3 3 3 
4 Macing 2 3 3 
5 Andi kahar 2 2 2 
6 Ramli 2 3 3 
7 Darwis 2 3 3 
8 Saeful Arfan 2 2 2 
9 Sudirman 2 3 3 
10 Saleng 2 3 3 
11 H. Tahe 3 3 3 
12 Andi Arman 2 3 3 
13 Andy 2 2 2 
14 Andi Sudirman 3 3 3 
15 Muh. Erik 3 3 3 
16 Andi Sukri 3 3 3 
17 Sahari 2 3 3 
18 Laupe 2 3 3 
19 Baco Tang 3 3 3 
20 H. Masse 2 2 2 
21 Andi Jamal 2 2 2 
22 Arsyad 1 1 1 
23 H. Darman 2 2 2 
24 Abdul Malik 1 1 1 
25 Abdul Latif 3 3 3 
26 Pajja 2 2 2 
27 Andi Syamsu Alam 3 3 3 
28 Lukman 3 3 3 
29 Muh. Anas 2 2 2 
30 Muslimin 2 2 2 
31 Arsyad 1 1 1 
32 Muin 3 3 3 
33 Andi Herman 2 2 2 
34 Andi Suradi 1 3 2 
35 M. Nur 2 2 2 
36 Basri 1 3 2 
37 Tahir 2 2 2 
38 Mansyur 3 1 2 
39 Muh. Darwis 3 3 3 
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Lampiran 8.Penilaian Jaringan Sosial Antara Kelompok dengan Pihak Lain 
No.  Nama Responden  Pemerintah Swasta Perbankan Rata - rata 
1 Jumala 3 1 1 2 
2 Seleng 2 1 1 1 
3 Mulkin 3 1 1 2 
4 Macing 1 1 1 1 
5 Andi kahar 3 1 1 2 
6 Ramli 1 1 1 1 
7 Darwis 1 1 1 1 
8 Saeful Arfan 1 1 1 1 
9 Sudirman 1 1 1 1 
10 Saleng 1 1 1 1 
11 H. Tahe 3 1 1 2 
12 Andi Arman 1 1 1 1 
13 Andy 2 1 1 1 
14 Andi Sudirman 3 1 1 2 
15 Muh. Erik 3 1 1 2 
16 Andi Sukri 2 1 1 1 
17 Sahari 2 1 1 1 
18 Laupe 1 1 1 1 
19 Baco Tang 3 1 1 2 
20 H. Masse 2 1 1 1 
21 Andi Jamal 2 2 1 2 
22 Arsyad 2 1 1 1 
23 H. Darman 2 1 1 1 
24 Abdul Malik 1 1 1 1 
25 Abdul Latif 3 1 1 2 
26 Pajja 2 1 1 1 
27 Andi Syamsu Alam 3 3 3 3 
28 Lukman 2 1 1 1 
29 Muh. Anas 2 1 1 1 
30 Muslimin 2 1 1 1 
31 Arsyad 2 1 1 1 
32 Muin 3 1 1 2 
33 Andi Herman 2 1 1 1 
34 Andi Suradi 3 1 1 1 
35 M. Nur 2 1 1 1 
36 Basri 2 1 1 1 
37 Tahir 2 1 1 1 
38 Mansyur 1 1 1 1 
39 Muh. Darwis 3 3 3 3 
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Lampiran 9. Rekapitulasi Penilaian Network (Jaringan Sosial) 
No Indikator Penilaian Total Skor Kategori 
1 Jaringan sosial antara sesama 
anggota dalam kelompok 
96 Tinggi  
2 Jaringa sosial antara kelompok 
dengan pihak lain 
53 Rendah  
 Total 149  























Lampiran 10. Penilaian Modal Sosial (Reciprocity/Hubungan Timbal-Balik) 




1 Jumala 2 3 3 3 
2 Seleng 2 3 3 3 
3 Mulkin 3 3 3 3 
4 Macing 2 2 3 3 
5 Andi kahar 2 3 3 3 
6 Ramli 2 2 2 2 
7 Darwis 2 2 2 2 
8 Saeful Arfan 3 2 3 2 
9 Sudirman 2 3 1 2 
10 Saleng 2 3 2 2 
11 H. Tahe 3 3 3 3 
12 Andi Arman 2 2 1 2 
13 Andy 3 2 2 2 
14 Andi Sudirman 3 3 3 3 
15 Muh. Erik 3 3 3 3 
16 Andi Sukri 3 3 3 3 
17 Sahari 2 2 2 2 
18 Laupe 2 3 1 2 
19 Baco Tang 3 3 3 2 
20 H. Masse 2 3 2 2 
21 Andi Jamal 2 3 3 3 
22 Arsyad 2 1 1 1 
23 H. Darman 2 3 2 2 
24 Abdul Malik 2 3 2 2 
25 Abdul Latif 2 2 2 2 
26 Pajja 2 2 2 2 
27 Andi Syamsu Alam 3 3 3 3 
28 Lukman 3 3 2 3 
29 Muh. Anas 2 3 3 3 
30 Muslimin 2 3 2 2 
31 Arsyad 2 2 2 2 
32 Muin 3 3 3 3 
33 Andi Herman 2 2 2 2 
34 Andi Suradi 3 3 3 3 
35 M. Nur 2 2 2 2 
36 Basri 2 2 2 3 
37 Tahir 2 3 3 3 
38 Mansyur 3 2 3 3 
39 Muh. Darwis 3 3 3 3 
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Lampiran 11.  Penilaian Norma 








1 Jumala 3 3 3 3 
2 Seleng 3 1 1 2 
3 Mulkin 3 3 3 3 
4 Macing 3 1 1 2 
5 Andi kahar 3 3 3 3 
6 Ramli 3 1 1 2 
7 Darwis 3 1 1 2 
8 Saeful Arfan 2 1 1 1 
9 Sudirman 3 1 1 2 
10 Saleng 2 2 1 2 
11 H. Tahe 3 3 3 3 
12 Andi Arman 3 1 1 2 
13 Andy 2 2 1 2 
14 Andi Sudirman 3 3 3 3 
15 Muh. Erik 3 3 3 3 
16 Andi Sukri 3 2 3 3 
17 Sahari 2 2 1 2 
18 Laupe 2 1 1 1 
19 Baco Tang 3 3 3 3 
20 H. Masse 2 2 1 2 
21 Andi Jamal 3 3 3 3 
22 Arsyad 3 1 1 2 
23 H. Darman 2 2 1 2 
24 Abdul Malik 2 1 1 1 
25 Abdul Latif 3 3 3 3 
26 Pajja 2 1 1 1 
27 Andi Syamsu Alam 2 3 1 2 
28 Lukman 3 3 3 3 
29 Muh. Anas 3 1 1 2 
30 Muslimin 2 2 1 2 
31 Arsyad 2 1 1 1 
32 Muin 3 3 3 3 
33 Andi Herman 2 1 1 1 
34 Andi Suradi 3 3 3 3 
35 M. Nur 2 2 1 2 
36 Basri 2 1 1 1 
37 Tahir 3 2 2 2 
38 Mansyur 3 3 2 3 
39 Muh. Darwis 2 3 1 2 
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Lampiran 12. Rekapitulasi Modal Sosial pada Kelompok Tani-Ternak 
No Sub-Variabel Total Skor Kategori 
1 Trust 82,7 Sedang 
2 Network  74,5 Sedang  
3 Reciprocity 96 Tinggi  
4 Norma  83 Sedang  
 Jumlah 336,2  























Lampiran 13. Penilaian Keberhasilan Kelompok dari Aspek Teknis 






1 Jumala 3 3 3 
2 Seleng 3 2 3 
3 Mulkin 3 2 3 
4 Macisng 3 1 2 
5 Andi kahar 3 2 3 
6 Ramli 1 2 2 
7 Darwis 1 2 2 
8 Saeful Arfan 1 2 2 
9 Sudirman 1 1 1 
10 Saleng 1 2 2 
11 H. Tahe 3 2 3 
12 Andi Arman 3 3 3 
13 Andy 3 2 3 
14 Andi Sudirman 3 3 3 
15 Muh. Erik 2 3 3 
16 Andi Sukri 3 2 3 
17 Sahari 1 1 1 
18 Laupe 1 1 1 
19 Baco Tang 3 3 3 
20 H. Masse 3 2 3 
21 Andi Jamal 3 1 2 
22 Arsyad 3 2 3 
23 H. Darman 3 1 2 
24 Abdul Malik 3 1 2 
25 Abdul Latif 3 2 3 
26 Pajja 1 2 2 
27 Andi Syamsu Alam 3 3 3 
28 Lukman 3 1 2 
29 Muh. Anas 3 1 2 
30 Muslimin 3 2 3 
31 Arsyad 1 1 1 
32 Muin 3 2 3 
33 Andi Herman 1 1 1 
34 Andi Suradi 3 2 3 
35 M. Nur 1 1 1 
36 Basri 1 1 1 
37 Tahir 1 1 1 
38 Mansyur 1 2 2 
39 Muh. Darwis 3 3 3 
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Lampiran 14. Penilaian Keberhasilan Kelompok dari Aspek Kelembagaan 








1 Jumala 3 3 3 3 
2 Seleng 2 2 3 2 
3 Mulkin 3 3 3 3 
4 Macing 2 2 2 2 
5 Andi kahar 3 3 3 3 
6 Ramli 2 2 1 2 
7 Darwis 2 2 1 2 
8 Saeful Arfan 1 1 1 1 
9 Sudirman 2 2 1 2 
10 Saleng 1 1 2 1 
11 H. Tahe 2 3 3 3 
12 Andi Arman 1 2 2 2 
13 Andy 1 2 3 2 
14 Andi Sudirman 2 3 3 3 
15 Muh. Erik 3 3 3 3 
16 Andi Sukri 3 3 3 3 
17 Sahari 2 2 1 2 
18 Laupe 2 2 1 2 
19 Baco Tang 3 2 3 3 
20 H. Masse 1 1 2 1 
21 Andi Jamal 3 3 3 3 
22 Arsyad 1 2 1 1 
23 H. Darman 1 2 3 2 
24 Abdul Malik 2 2 3 2 
25 Abdul Latif 3 3 3 3 
26 Pajja 1 2 1 1 
27 Andi Syamsu Alam 3 2 3 3 
28 Lukman 2 2 3 2 
29 Muh. Anas 1 2 3 2 
30 Muslimin 1 2 3 2 
31 Arsyad 1 2 1 1 
32 Muin 3 3 3 3 
33 Andi Herman 1 2 2 2 
34 Andi Suradi 3 2 2 2 
35 M. Nur 2 2 2 2 
36 Basri 3 2 2 2 
37 Tahir 1 2 2 2 
38 Mansyur 2 2 1 2 
39 Muh. Darwis 3 2 3 3 
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Lampiran 15. Penilaian Keberhasilan Kelompok dari Aspek Ekonomis 
No.  Nama Responden  Pertambahan Modal Usaha 
1 Jumala 3 
2 Seleng 3 
3 Mulkin 3 
4 Macing 3 
5 Andi kahar 3 
6 Ramli 1 
7 Darwis 1 
8 Saeful Arfan 1 
9 Sudirman 1 
10 Saleng 1 
11 H. Tahe 3 
12 Andi Arman 3 
13 Andy 3 
14 Andi Sudirman 3 
15 Muh. Erik 3 
16 Andi Sukri 3 
17 Sahari 1 
18 Laupe 1 
19 Baco Tang 3 
20 H. Masse 3 
21 Andi Jamal 3 
22 Arsyad 3 
23 H. Darman 3 
24 Abdul Malik 3 
25 Abdul Latif 3 
26 Pajja 1 
27 Andi Syamsu Alam 3 
28 Lukman 3 
29 Muh. Anas 3 
30 Muslimin 3 
31 Arsyad 1 
32 Muin 3 
33 Andi Herman 1 
34 Andi Suradi 3 
35 M. Nur 1 
36 Basri 1 
37 Tahir 1 
38 Mansyur 1 
39 Muh. Darwis 3 
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Lampiran 16. Nilai Rekapitulasi Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak 
No Sub-Variabel Total Skor Kategori 
1 Aspek Teknis 89 Sedang 
2 Aspek Kelembagaan 85 Sedang  
3 Aspek Ekonimis 89 Sedang 
 Jumlah 263  

























Lampiran 17. Penilaian Modal Sosial dan Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak 
No.  Nama Responden  Trust Network Reciprocity Norma Rata-Rata 
1 Jumala 3 3 3 3 3 
2 Seleng 1 3 3 2 3 
3 Mulkin 3 3 3 3 3 
4 Macing 2 2 3 2 2 
5 Andi kahar 2 3 3 3 3 
6 Ramli 2 1 2 2 2 
7 Darwis 2 2 2 2 2 
8 Saeful Arfan 2 1 2 1 1 
9 Sudirman 1 1 2 2 1 
10 Saleng 1 1 2 2 1 
11 H. Tahe 3 1 3 3 3 
12 Andi Arman 2 2 2 2 2 
13 Andy 2 2 2 2 2 
14 Andi Sudirman 3 2 3 3 3 
15 Muh. Erik 3 2 3 3 3 
16 Andi Sukri 3 2 3 3 3 
17 Sahari 1 1 1 2 1 
18 Laupe 2 1 1 1 1 
19 Baco Tang 3 2 2 3 3 
20 H. Masse 2 2 2 2 2 
21 Andi Jamal 3 2 3 3 3 
22 Arsyad 2 2 1 2 2 
23 H. Darman 2 2 2 2 2 
24 Abdul Malik 2 2 2 1 2 
25 Abdul Latif 3 3 2 3 3 
26 Pajja 2 1 1 1 1 
27 Andi Syamsu Alam 3 2 3 2 3 
28 Lukman 2 2 3 3 3 
29 Muh. Anas 1 3 3 2 2 
30 Muslimin 2 1 2 2 2 
31 Arsyad 2 2 1 1 1 
32 Muin 2 2 3 3 3 
33 Andi Herman 2 3 1 1 1 
34 Andi Suradi 2 3 3 3 3 
35 M. Nur 2 2 2 2 2 
36 Basri 2 2 3 1 2 
37 Tahir 2 1 1 2 1 
38 Mansyur 2 2 2 3 2 
39 Muh. Darwis 3 3 3 2 3 
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Lampiran 18. Kuisoner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN 
 
PENGARUH UNSUR MODAL SOSIAL TERHADAP KEBERHASILAN 
KELOMPOK TANI-TERNAK PENERIMA BANTUAN PROGRAM 
SARJANA MEMBANGUN DESA DI KABUPATEN BONE 
 
Identitas Responden 
 Nama   : ………………………… 
 Umur   : ………………………… 
 Jenis Kelamin  : ………………………… 
 Alamat  : ………………………… 
 Pendidikan  : ………………………… 
 Jumlah Keluarga : ………………………… 
 Pekerjaan  : ………………………… 
Modal Sosial (X) 
Trust  
Kepercayaan antarsesama anggota dalam kelompok 
No. Pertanyaan 






1.  Saya percaya kepada anggota lain dalam hal 
pinjammeminjam ternak  
   
2.  Saya percaya kepada anggota lain dalam hal 
penjagaan ternak 
   
3.  Saya percaya kepada anggota lain dalam 
mengembalikan uang pinjaman yang 
diberikan 
   
4.  Saya percaya bahwa anggota lain dapat 
hadir tepat waktu dalam pertemuan-
pertemuan kelompok 




Kepercayaan antara Anggota dengan Pengurus 
No. Pertanyaan 






1.  Saya percaya kepada pengurus dalam hal 
perekrutan anggota 
   
2.  Saya percaya kepada pengurus untuk 
mengelola dana sesuai dengan yang 
disepakati (aturan) 
   
3.  Saya percaya bahwa pengurus aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kelompok 
   
 
Kepercayaan antara Anggota dengan Pendamping (SMD) 
No. Pertanyaan 






1.  Saya yakin bahwa pendamping selalu aktif 
dalam melaksanakan pertemuan 
   
2.  Saya yakin bahwa pendamping melakukan 
pengembangan jaringan untuk kelompok 
   
3.  Saya yakin bahwa pendamping dengan 
pengurus dapat menyusun RUK dengan 
baik 
   
 
Network 
Jaringan sosial antarsesama anggota dalam kelompok 
No. Pertanyaan 






1.  Saya merasa informasi menyebar luas 
sesama anggota kelompok 
   
2.  Setiap anggota saling tolong menolong 
apabila ada yang mengalami kesusahan 
atau kesulitan 







Jaringan sosial antara kelompok dengan pihak lain 
No. Pertanyaan 






1.  Pemerintah ikut andil dalam kegiatan 
pengembangan kelompok 
   
2.  Pihak swasta turut andil dalam kegiatan 
pengembangan kelompok 
   
3.  Pihak perbankan ikut andil dalam 
permodalan kelompok 










1.  Terjadi saling tukar informasi antarindividu 
dalam suatu kelompok  
   
2.  Terjadi saling tukar kebaikan antar individu 
dalam kelompok 
   
3.  Saling memperhatikan dan peduli 
antarindividu dalam kelompok 










1.  Diterapkan aturan dalam hal perekrutan 
anggota dan pengembalian dana 
   
2.  Pengambilan keputusan dilakukan secara 
musyawarah dalam kelompok 
   
3.  Penerapan sangsi yang tegas terhadap 
pelanggaran yang dilakukan 








Keberhasilan Kelompok Tani-Ternak Penerima Bantuan Program SMD (Y) 
Aspek Teknis 
No. Pertanyaan 






1.  Terjadi peningkatan kepemilikan ternak 
saat program SMD 
   










1.  Anggota secara aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan kelompok tani 
   
2.  Dilakukan pertemuan rutin anggota dalam 
kelompok 
   
3.  Kelompok tani penerima bantuan SMD 
memberikan manfaat bagi anggota 
kelompok 










1.  Terjadi pertambahan modal usaha setelah 
bantuan program SMD 
















I II III IV V VI VII VIII 
1 Persiapan / survei awal                   




                  
4 Seminar proposal                   
5 Pengumpulan data                   
6 Tabulasi data                   
7 Analisa data                   
8 Konsultasi pembimbing                   
9 Seminar hasil penelitian                   




















  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Keberhasiln_Kelompok 
  /METHOD=ENTER Trust Network Reciprocity Norma 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*ZRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID). 
 
 







Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Norma, Network, 
Trust, Reciprocitya 
. Enter 
a. All requested variables entered.  

















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .942a .886 .873 .282 .886 66.345 4 34 .000 2.098 
a. Predictors: (Constant), Norma, Network, Trust, 
Reciprocity 
      
b. Dependent Variable: Keberhasiln_Kelompok       
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Keberhasiln_Kelompok 2.18 .790 39 
Trust 2.15 .630 39 
Network 1.97 .707 39 
Reciprocity 2.26 .751 39 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21.047 4 5.262 66.345 .000a 
Residual 2.697 34 .079   
Total 23.744 38    
a. Predictors: (Constant), Norma, Network, Trust, Reciprocity   














B Std. Error Beta 
Zero-








     
Trust .347 .083 .277 4.208 .000 .630 .585 .243 .772 1.295 
Network .234 .073 .210 3.204 .003 .574 .482 .185 .781 1.281 
Reciproci
ty 
.435 .081 .413 5.361 .000 .807 .677 .310 .563 1.777 
Norma .367 .083 .334 4.397 .000 .773 .602 .254 .578 1.731 






on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Trust Network Reciprocity Norma 
1 1 4.785 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .079 7.767 .01 .13 .75 .00 .08 
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3 .062 8.771 .17 .22 .02 .30 .19 
4 .038 11.190 .63 .27 .20 .22 .18 
5 .035 11.708 .20 .37 .01 .48 .54 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .92 3.34 2.18 .744 39 
Residual -.389 .723 .000 .266 39 
Std. Predicted Value -1.694 1.556 .000 1.000 39 
Std. Residual -1.383 2.569 .000 .946 39 
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